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SAMBUTAN 

 

PLT. KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN  

DI KABUPATEN ENDE 

 

Assalamualaikum wr. wb. 

Puji syukur dipanjatkan kehadiran Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat 

dan rahmatnya Laporan Tahunan Tahun 2020 Loka Pengawas Obat dan Makanan di 

Kabupaten Ende dapat diselesaikan. Laporan Tahunan Loka Pengawas Obat dan 

Makanan di Kabupaten Ende menyajikan data dan informasi terkait hasil 

pengawasan Obat dan Makanan di tiga wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende. 

Selain itu, sebagai satu-satunya Loka POM yang melaksanakan pengujian secara 

mandiri, telah disajikan pula data terkait hasil pengujian yang telah dilaksanakan. 

Terlaksananya kegiatan Loka POM di Kabupaten Ende sepanjang tahun 2020 

tidak lepas dari bantuan seluruh pihak baik internal maupun eksternal seperti 

Pemerintah Daerah setempat, produsen, distributor, konsumen hingga seluruh 

lapisan masyarakat. Pihak-pihak tersebut telah membantu Loka POM di Kabupaten 

Ende dalam menghadapi isu-isu strategis yang terjadi. Dengan disusunnya laporan 

tahunan Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2020, diharapkan bahwa hal ini dapat 
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menjadi dasar dalam melakukan evaluasi bagi Badan Pengawas Obat dan Makanan 

dalam melaksanakan penyusunan kegiatan maupun kebijakan di tahun-tahun 

berikutnya, agar tercipta pengawasan Obat dan Makanan yang efektif di masing-

masing wilayah kerja UPT terkait serta dapat memberikan manfaat bagi seluruh 

pemangku kepentingan. Ucapan terimakasih untuk semua pihak yang telah 

membantu pencapaian kinerja Loka POM di Kabupaten Ende, serta tim Laporan 

Tahunan yang telah menyelesaikan laporan dengan baik. 

Wassalamualaikum wr. wb.  

 

 

Ende, 1 April 2021 

Plt. Kepala Loka POM Di Kabupaten Ende 

 

 

Benny Hendrawan Prabowo, S.Farm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

GAMBARAN UMUM INSTITUSI  

Kegiatan utama dari Badan POM adalah melakukan pengawasan di bidang Obat 

dan Makanan, sehingga dalam rangka meningkatkan efektivitas dari kegiatan 

pengawasan tersebut maka Badan POM membentuk 40 UPT Badan POM yang berada 

di wilayah Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia berdasarkan Peraturan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan No 11 tahun 2018 mengenai Penataan Unit Pelaksana 

Teknis Badan POM serta Peraturan Kepala Badan POM No 12 Tahun 2018 Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan. UPT BPOM sendiri dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) yaitu Balai Besar, 

Balai, dan Loka. Loka POM di Kabupaten Ende merupakan salah satu UPT Badan 

POM yang beralamat di Jalan Eltari, Kelurahan Paupire, Kecamatan Ende Tengah, 

Kabupaten Ende Nusa Tenggara Timur dengan wilayah kerja Kabupaten Ende, 

Nagekeo dan Ngada. 

 

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi Badan POM 

Peraturan BPOM Nomor 29 Tahun 2019 tentang Perubahan Peraturan BPOM 

Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di Lingkungan BPOM, 

tugas pokok dan fungsi Loka POM di Kabupaten Ende adalah: 

a. Tugas Pokok 

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang Pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Ende. 

b. Fungsi 

1) Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

2) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas produksi Obat dan Makanan; 
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3) Pelaksanaan pemeriksaan sarana/ fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan/ atau sarana/ fasilitas pelayanan kefarmasian;  

4) Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/ fasilitas produksi dan/ atau 

distribusi Obat dan Makanan;  

5) Pelaksanaan pengambilan contoh/ sampling Obat dan Makanan;  

6) Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;  

7) Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

8) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

9) Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

10) Pelaksanaan pemantauan evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan;  

11) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga;  

12) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

1.2. Visi dan Misi Badan POM 

a. Visi 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong. 

b. Misi 

1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam 

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia; 

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan 

dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur 

ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa; 

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah 
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dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa 

dan memberikan rasa aman pada seluruh warga; 

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. 

 

1.3. Budaya Organisasi Badan POM 

Budaya Organisasi di Loka POM Kabupaten Ende mengacu pada budaya 

organisasi Badan POM yaitu;  

 

Tabel 1.1. Budaya Organisasi Loka POM di Kabupaten Ende 

Profesional : Menegakkan profesionalisme dengan integritas, 

objektivitas, ketekunan dan komitmen yang tinggi. 

Integritas : Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam 

menjunjung tinggi nilainilai luhur dan keyakinan 

Kredibilitas : Dapat dipercaya, dan diakui oleh masyarakat luas, nasional 

dan internasional. 

Kerjasama Tim : Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi 

yang baik. 

Inovatif : Mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan 

teknologi terkini. 

Responsif/Cepat 

Tanggap 

: Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah 

 

1.4. Kegiatan Loka POM di Kabupaten Ende 

a. Kegiatan Utama 

Loka POM di Kabupaten Ende sebagai UPT Badan POM memiliki 

beberapa kegiatan dalam upaya mewujudkan visi dan misi Renstra Badan POM 

Tahun 2020-2024 

Indikator Kinerja Loka POM di Kabupaten Ende meliputi : 

- Persentase Obat yang memenuhi syarat 
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- Persentase Makanan yang memenuhi syarat 

- Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

- Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

- Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

- Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan 

- Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu  

- Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan  

- Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

- Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan  

- Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

- Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar  

- Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan 

- Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

Loka POM di Kabupaten Ende 

- Persentase dokumen ketatausahaan yang dilaporkan tepat waktu  

- Persentase dokumen Perjanjian Kinerja dan Capaian Rencana Aksi 

Perjanjian Kinerja yang disusun tepat waktu  

- Indeksi Profesionalitas ASN Loka POM di Kabupaten Ende 

- Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Loka POM di Kabupaten Ende 

 

b. Kegiatan Prioritas 

1. Loka POM di Kabupaten Ende raih sertifikat ISO 17025 

Loka POM di Kabupaten Ende telah melaksanakan Asesmen 

Awal Akreditasi sesuai persyaratan ISO/IEC 17025:2017 pada 

tanggal 4 - 6 November 2019. Kegiatan asesmen ini dibuka oleh 

Bapak Tamran Ismail, S.Si., MP. (Kepala Loka POM di Kabupaten 

Ende).  Loka POM di Kabupaten Ende mengajukan akreditasi ke 

KAN dengan 48 ruang lingkup akreditasi. Jumlah ruang lingkup yang 

didaftarkan disesuaikan dengan peralatan, SDM penguji, dan 
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kemampuan verifikasi metode analisa saat itu. Berdasarkan hasil 

asesmen diperoleh 29 ketidaksesuaian. 

Setelah seluruh tindakan perbaikan terkait ketidaksesuaian 

diterima oleh tim asesor dan memenuhi, pada rapat panitia teknis 

Komite Akreditasi Nasional tanggal 22 April 2020 telah diputuskan 

Laboratorium Uji Loka POM di Kabupaten Ende berhak dan 

diberikan sertifikat akreditasi ISO/IEC 17025:2017 nomor LP-1396-

IDN dengan kompetensi sebagai Laboratorium Penguji dengan 30 

ruang lingkup akreditasi. 

Dengan diraihnya sertifikat ISO/IEC 17025:2017 dari KAN ini 

Loka POM di Kabupaten Ende turut mendukung BPOM untuk 

mewujudkan laboratorium yang handal, diakui untuk melindungi 

masyarakat dari produk Obat dan Makanan yang tidak memenuhi 

persyaratan. 

 

Gambar 1.1 Loka POM Ende mendapatkan Sertifikat ISO 17025 

 

Gambar 1.2 Loka POM Ende mendapatkan Sertifikat ISO 17025 
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2. Penyerahan Bantuan Covid-19 oleh Loka POM di Kabupaten 

Ende kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Ende 

 

Gambar 1.3 Penyerahan bantuan Covid-19 dari Loka POM di  

Kabupaten Ende 

Pandemi Covid-19 yang terjadi di tahun 2020 membuat banyak sektor 

kehidupan terdampak, baik ekonomi maupun sosial masyarakat. Kasus 

yang terkonfirmasi positif Covid-19 jumlahnya semakin meningkat dan 

belum menunjukkan kecenderungan perlambatan penyebarannya 

sehingga peran tenaga kesehatan sebagai garda terdepan semakin 

diperlukan. Sebagai bentuk empati dan rasa persaudaraan maka Kantor 

Badan POM di Kabupaten Ende melakukan kegiatan aksi sosial pada 

tanggal 06 Mei 2020, yaitu menyerahkan bantuan berupa Cairan 

Disinfektan, Hand Sanitizer, Masker, Hanscoon dan Susu kepada Gugus 

Tugas Percepatan Pencegahan dan Penanganan Covid-19 Kabupaten Ende 

yang nantinya akan diteruskan kepada tenaga-tenaga kesehatan yang ada 

di Kabupaten Ende. Penyerahan bantuan diterima langsung oleh Bupati 

Ende, Bapak Drs. Djafar H. Achmad, M.M. Diharapkan dengan adanya 

bantuan ini dapat membantu tenaga kesehatan dalam menangani Covid-

19 di Kabupaten Ende. 
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3. Loka POM di Kabupaten Ende melakukan Penyusunan Tim 

Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan 

Bersama Pemerintah Kabupaten Ende 

 

 
Gambar 1.4. Penyusunan Tim Koordinasi Pembinaan dan 

Pengawasan Obat dan Makanan 

Kemitraan yang baik anatar lintas sektoral akan meningkatkan kinerja 

maupun efisiensi dalam melakukan tupoksi. Untuk itu, kantor Badan POM 

di Kabupaten Ende berupaya untuk melakukan kerjasama lintas sektor 

dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Ende untuk meningkatkan 

pembinaan dan pengawasan Obat dan Makanan. Kerjasama yang 

dilakukan yaitu meliputi pemberian komunikasi, informasi dan edukasi 

kepada masyarakat, investigasi dan tindak lanjut terkait permasalahan 

keamanan Obat dan Makanan sampai dengan penguatan jejaring 

pengawasan keamanan obat dan pangan terpadu dan pertukaran data 

fasilitas/sarana produksi, distribusi dan pelayanan Obat dan Makanan 

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Dengan penyusunan 

MoU tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan 

Obat Dan Makanan di Kabupaten Ende diharapkan menjadi payung dalam 

kegiatan kerjasama yang akan dilakukan dan untuk meningkatkan sinergi 

antara Pemerintah Kabupaten Ende dan Kantor Badan POM di Kabupaten 

Ende sehingga memberikan manfaat bagi kedua institusi. 
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4. Loka POM Pertahankan sertifikat ISO 9001:2015 

 
Gambar 1.5. Loka POM mempertahankan sertifikat ISO 9001:2015 

 

Dalam rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat dalam 

pelaksaan pengawasan obat dan makanan di lingkungan Kantor  

Badan POM di Kabupaten Ende dan untuk menjaga kepercayaan dan 

loyalitas masyarakat terhadap instansi pemerintah maka diperlukan 

sebuah standarisasi agar mutu dan pelayanan Kantor Badan POM di 

Kabupaten Ende selalu terjamin. Berdasarkan hal ini, maka 

standardisasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 merupakan 

hal yang sangat penting untuk diterapkan dalam pengelolaan tata 

kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

Berkaitan dengan hal tersebut, Kantor Badan POM di Kabupaten 

Ende pada tanggal 17-18 September 2020 telah dilakukan audit 

surveilan ISO 9001:2015 oleh TUV-Rheinland yang merupakan 

badan sertifikasi internasional yang ditunjuk untuk melakukan 

sertifikasi ISO 9001:2015 di lingkungan Badan POM RI dengan 

auditor Bapak Abdul Manan Aruli. Tujuan pelaksanaan audit 

surveilan ini untuk meninjau kesesuaian psores dengan persyaratan 

standar dan peraturan yang berlaku serta deskripsinya dalam 

dokumen manajemen Kantor Badan POM di Kabupaten Ende.  

Pada Closing meeting, Kantor Badan POM di kabupaten Ende 

direkomendasikan dapat mempertahankan Sertifikat Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2015. Dengan status sertifikasi dapat 

meningkatkan Kantor Badan POM di kabupaten Ende 

dalam  memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 
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5. Seminar Online Pengawasan Obat dan Makanan yang diedarkan 

secara daring bersama Wakil Ketua Komisi IX DPR RI dan 

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan Badan POM RI 

 

Gambar 1.6. Seminar Online Pengawasan Obat dan Makanan 

Semakin berkembangnya zaman di era Industri 4.0 dan masa 

pandemi COVID-19, telah membawa perubahan dalam pola hidup 

dan pola konsumsi masyarakat yang banyak dilakukan secara online. 

Hal ini terjadi juga terjadi dengan penjualan produk obat dan makanan, 

yaitu semakin banyaknya situs jual beli dan semakin mudahnya 

masyarakat dalam mengakses situs tersebut, oleh karena itu Badan 

POM RI juga perlu meningkatkan pengawasan Obat dan Makanan 

yang diedarkan secara daring. Selain melakukan pengawasan, Badan 

POM RI juga perlu melakukan KIE (Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi) agar masyarakat dapat melindungi diri sendiri dari Obat dan 

Makanan yang berbahaya. Pada tanggal 19 Oktober 2020, Kantor 

Badan POM di Kabupaten Ende melakukan KIE dengan tema 

“PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN YANG DIEDARKAN 

SECARA DARING” Bersama dengan Bapak Emanuel Melkiades 

Laka Lena, S.SI.,Apt (Wakil Ketua Komisi IX DPR RI) dan Dra. Rita 

Endang, Apt.,M.Kes (Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan 

BPOM RI). Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat memberi 

wawasan kepada peserta terkait dengan Peraturan Badan POM 

Nomor 8 Tahun 2020 Tentang Pengawasan Obat Dan Makanan Yang 

Diedarkan Secara Daring. 
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6. Kalibrasi Pengujian 

Pada akhir bulan Agustus, Laboratorium Loka POM di 

Kabupaten Ende melaksanakan kalibrasi rutin bersama dengan Pusat 

Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (P3OMN). 

Kalibrasi ini dilakukan untuk menentukan hubungan/perbedaan 

antara nilai yang ditunjukkan oleh alat ukur dengan nilai yang 

direalisasikan oleh standar/(taksiran) nilai benar. Hasil kalibrasi ini 

turut andil dalam memastikan jaminan mutu hasil pengujian. Setelah 

pelaksanaan kalibrasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan Jaminan 

Mutu Hasil Pengujian (JMHP) dengan Narasumber pelatihan adalah 

Kepala Seksi Layanan Teknis Kalibrasi Badan POM yaitu Bapak 

Parno. 

 

Gambar 1.7 Kalibrasi rutin bersama P3OMN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 Kalibrasi rutin bersama P3OMN 
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7. Registrasi Pangan Olahan Loka POM di kabupaten Ende 

Tahun 2020 

Pada tanggal 2 - 3 November 2020 Loka POM di Kabupaten 

Ende telah dilakukan kegiatan Bimbingan Teknis dan Pelayanan 

Registrasi Pangan Olahan kepada Pelaku Usaha Pangan di wilayah 

kerja Loka POM Ende yaitu di Kabupaten Ende, Kabupaten Nagekeo, 

dan Kabupaten Ngada. Kegiatan dilakukan secara hybrid yaitu 

kombinasi luring dan daring yang diikuti oleh 30 orang peserta yang 

terdiri dari 6 Dinas Pemerintahan Kabupaten Ende, Kabupaten 

Nagekeo, Kabupaten Ngada, 16 Perusahaan, dan 4 orang fasilitator 

dari kantor Loka POM di kabupaten Ende. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam proses 

registrasi pangan olahan untuk mendapatkan Nomor Izin Edar (NIE), 

sekaligus mempercepat proses registrasi melalui konsultasi tatap 

muka antara pendaftar dan fasilitator dengan petugas registrasi di 

BPOM Pusat sehingga Nomor Izin Edar (NIE) dapat langsung 

diterbitkan. 

 

 

Gambar 1.9. Bimtek Pelayanan Registrasi Pangan Olahan 
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8. Pencanangan Zona Integritas Loka POM di Kabupaten Ende 

Pada tanggal 14 Desember 2020  Loka POM di Kabupaten Ende 

melakukan pencanangan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari 

Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani 

(WBBM). Kegiatan tersebut dihadiri secara langsung oleh Inspekktur 

Utama Badan POM RI Ibu Dra. Mayagustina Andarini, Apt., M. Sc, 

Bupati Kabupaten Ende Bapak Drs. Djafar H. Achmad, M.M, dan 

Perwakilan Inspektur 2 Badan POM RI Ibu Ir. Noviana Susanti, 

Kepala Balai POM di Kupang Bapak Drs. Sem Lapik, Apt., M.sc, dan 

seluruh pegawai Loka POM di kabupaten Ende bersama stakeholder 

lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.10. Pencanangan Zona Integritas Loka POM di Kabupaten 

Ende 



 

 

14 

  



 

 

15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 



 

 

16 

 

BAB II 

KEADAAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

2.1.Lingkungan Eksternal  

Data Umum Wilayah Kerja dan Luas Wilayah Kerja 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 29 tahun 2019 mengenai 

Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanaan No 12 Tahun 2018 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM,  

UPT Loka POM di Kabupaten Ende memiliki 3 wilayah kerja di antaranya Kabupaten 

Ende dengan luas cakupan 2.047 km², Kabupaten Nagekeo dengan luas cakupan 

1.417 km² dan Kabupaten Ngada dengan luas cakupan 1.645,88 km² dengan jumlah 

total 40 kecamatan serta 542 kelurahan dan desa. 

 

Gambar 2.1 Peta Wilayah Rawan Kasus Obat dan Makanan Kabupaten Ende 
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Gambar 1.2 Peta Wilayah Rawan Kasus Obat dan Makanan Kabupaten Ngada 

 

Gambar 2.2 Peta Wilayah Rawan Kasus Obat dan Makanan Kabupaten Nagekeo 

 

Wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende pada umumnya dapat ditempuh 

menggunakan transportasi darat. Jarak tempuh menuju kabupaten Ngada dari 

Kabupaten Ende adalah 4 jam yang ditempuh melalui jalur darat, sedangkan jarak 

tempuh dari Kabupaten Ende menuju Kabupaten Nagekeo adalah 2 jam yang ditempuh 

melalui jalur darat. Untuk menuju Balai POM Kupang sebagai Balai Koodirnator 

transportasi yang digunakan adalah transportasi udara dengan estimasi waktu kurang 

lebih 1 jam. 
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Demografi 

Jumlah penduduk di Kabupaten Ende, Kabupaten Ngada dan Kabupaten Nagekeo 

sesuai dengan proyeksi penduduk di tahun 2020 di tampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 Proyeksi Jumlah Penduduk di Wilayah Kerja Loka POM Ende 

No  Kabupaten  Hasil Sensus Penduduk (Jiwa) 

2000 2010 2020 

1 Ende 230.150 260.605 270.763 

2 Nagekeo - 130.120 159.732 

3 Ngada  222.050 142.393 165.254 

(Sumber : Sensus Penduduk BPS NTT, 

https://ntt.bps.go.id/indicator/12/531/1/penduduk-hasil-sensus-penduduk.html) 

 

2.2.Jumlah Sarana Pengawasan 

Sarana yang terdapat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende dijabarkan 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Jumlah Sarana Pengawasan  

No Jenis Sarana Jumlah 

1 Pedagang Besar Farmasi (PBF) 0 

2 Apotek  46 

3 Toko Obat  11 

4 Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi 

Farmasi Pemerintah  

3 

5 Rumah Sakit (RS)  5 

6 Puskesmas  53 

7 Klinik  16 

8 Lain-lain (Praktek Dokter, bidan)  0 

9 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional  28 

https://ntt.bps.go.id/indicator/12/531/1/penduduk-hasil-sensus-penduduk.html)
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No Jenis Sarana Jumlah 

10 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 14 

11 Fasilitas Distribusi Kosmetik 237 

12 Fasilitas Distribusi Pangan  640 

13 Industri Farmasi (IF)  0 

14 Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk 

Biologi/Sarana Khusus  

0 

15 Industri Obat Tradisional (IOT)  0 

16 Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 0 

17 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 0 

18 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 0 

19 Industri Farmasi yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan  

0 

20 Industri Obat Tradisional yang 

memproduksi Suplemen Kesehatan  

0 

21 Industri Pangan yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan 

0 

22 Industri Kosmetik 1 

23 Industri Pangan  3 

24 Industri Pangan Rumah Tangga 65 

 

2.3.Lingkungan Internal 

Gedung dan Bangunan 

Lokasi Kantor Loka POM di Kabupaten Ende adalah Jalan Eltari Kelurahan 

Paupire, Kecamatan Ende Tengah, Kabupaten Ende. Sampai dengan tahun 2020 Status 

kepemilikan tanah Loka POM Ende adalah tanah Pemerintah Daerah kabupaten Ende 

dengan dasar surat nomor BU.445.04/228/Dinkes/2007 perihal permohonan pendirian 

kantor Pos POM pada tanggal 13 Juli 2007. Kegiatan hibah tanah oleh Pemerintah 
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Kabupaten Ende masih dalam proses sesuai surat resmi dari Kepala Badan POM 

Nomor : PR.07.06.1.24.05.19.1632 perihal Permohonan Hibah Tanah untuk Kantor 

POM Kabupaten Ende.  Luas Tanah Loka POM di Kabupaten Ende sendiri adalah 

1386 m2  dengan luas bangunan kantor 400m2 dengan rincian luas masing-masing 

ruang sebagai berikut:  

Tabel 2.3 Rincian Luas Loka Masing-masing Ruangan Loka POM Ende 

No Uraian Luas (m2) 

1 Ruang Kepala Loka POM Ende  22,05 

2 Ruang Staf Tata Usaha dan Pengujian 21,85 

3 Ruang Staf Infokom dan Pemeriksaan & Penindakan  31,97 

4 Mess Pegawai  48,00 

5 Gudang  13,07 

6 Rumah Genset 7,50 

7 Toilet Depan 3,90 

8 Toilet Belakang  1,45 

9 Ruang Pelayanan Publik  8,78 

10  Pos Security 9,88 

11 Ruang Rapat/ Ruang Pertemuan 22,64 

12 Lobby 17,23 

13 Entrance 6,73 

14 Parkir 132,28 

15 Halaman Upacara 41,04 

16 Ruang Lab Kimia  80,24 

 - Ruang Instrumen 22,69 

 - Ruang Preparasi 5,65 

 - Ruang Pengujian 45,51 
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No Uraian Luas (m2) 

 - Ruang Timbang 6,39 

17 Ruang Lab Mikrobiologi 22,28 

 - Ruang Sterilisasi dan Destruksi 5,43 

 - Ruang Preparasi 5,66 

 - Ruang Inkubasi 11,19 

18 Ruang Uji Mikrobiologi 22,96 

 - Ruang Besar 9,27 

 - Ruang Uji Cemaran Jamur 5,80 

 - Ruang Uji Cemaran Bakteri 7,90 

 

Sarana Komunikasi 

 

 

  



 

 

22 

Sumber Air 

Air yang digunakan dalam kegiatan operasional Loka POM di Kabupaten Ende adalah 

air tangki dibeli dan ditampung di tandon untuk kegiatan sehari-hari. Untuk keperluan 

Laboratorium digunakan aqua destilata.  

Kendaraan  

Kendaraan yang digunakan dalam kegiatan operasional Loka POM di Kabupaten Ende 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Daftar Kendaraan Operasional 

 

Sumber Daya Manusia  

Jumlah ASN di Loka POM di Kabupaten Ende sebanyak 16 orang dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 2.5 Jumlah ASN Loka POM di Kabupaten Ende Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO FUNGSI 

JENIS KELAMIN  

JUMLAH WANITA  LAKI-

LAKI 

1 Tata Usaha  1 3 4 

2 Pemeriksaan, Sertifikasi 2 2 4 

3 Penindakan  1 1 2 

4 Informasi Dan Komunikasi - 2 2 

5 Pengujian  4 - 4 

JUMLAH 8 8 16 

 

 

NO  JENIS KENDARAAN  JUMLAH Keterangan 

1 Kendaraan Roda Empat  1 Sewa 

2 Kendaraan Roda Dua  1 BMN Kupang 

3 Mobil Laboratorium Keliling 1 BMN Kupang 
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Tabel 2.6 ASN Loka POM di Kabupaten Ende yang Dikelompokkan 

Berdasarkan Umur 

NO  UMUR (TAHUN) JUMLAH 

1 ≤ 24 0 

2 25-29 11 

3 30-34 3 

4 ≥ 34 2 

JUMLAH 16 

 

Tabel 2.7 ASN Loka POM di Kabupaten Ende Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No  Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 S2 1 

2 Apoteker 4 

3 S1 Kimia 1 

4 S1 Biologi 1 

5 S1 Teknologi Pangan 1 

6 S1 Ilmu dan Teknologi Pangan 1 

7 S1 Hukum 2 

8 S1 Kesehatan Masyarakat 1 

9 S1 Akuntansi 1 

10 D3 Teknik Informatika 1 

11 D3 Teknik Elektro Medik 1 

12 SMA/SMK 1 

13 SMP 0 

14 SD 0 

JUMLAH 16 



 

 

24 

 

Profil Kemampuan Tenaga Penguji Loka POM di Kabupaten Ende 

Dengan meningkatnya tugas dan tanggung jawab Loka POM di Kabupaten Ende dalam 

pengawasan obat dan makanan maka Laboratorium Pengujian Loka POM di Kabupaten 

Ende juga dituntut untuk terus meningkatkan kemampuan pengujian. 

 

Tabel 2.8 Profil Kemampuan Penguji 

No Laboratorium 

Jumlah 

Tenaga 

Penguji 

Jumlah 

Sampel 

yang 

Diuji 

Jumlah 

Parameter 

Uji 

Kemampuan Kerja 

Per orang/Tahun 

Sampel  
Parameter 

Uji 

1 Obat dan NAPPZA 

7 

38 163 6 24 

2 Obat Tradisional 27 271 4 39 

3 Kosmetik 55 181 8 27 

4 Produk Komplemen 9 66 2 13 

5 Pangan 70 334 11 44 

6 Pihak Ketiga 105 131 15 19 

Total Kimia 7 304 1146 46 166 

7 Mikrobiologi 
5 

104 445 20 89 

8 Pihak Ketiga 32 55 6 11 

Total Mikrobiologi 5 136 500 26 100 

Grand Total 12 442 1648 72 266 

 

 

6%

25%

50%

13%

6%

PERSENTASE ASN LOKA POM DI KABUPATEN ENDE 

BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

S2 Profesi S1 D3 SMA/SMK

Gambar 2.4 Presentase Pegawai Loka Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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Inventaris Kantor 

Tabel 2.9 Daftar Inventaris Kantor 

No Nama Barang 

Kondisi 

Jumlah 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

 Alat Pengolah Data 

1 Mesin Absensi 1 0 0 1 

2 UPS 5 0 0 5 

3 PC Unit/Laptop 7 1 0 8 

4 Printer 7 1 0 8 

5 Handy Cam 1 0 0 1 

6 Camera Digital 2 0 0 2 

7 Scanner Portable 2 0 0 2 

8 Pesawat Telepon 1 0 0 1 

9 LCD Projector 3 0 0 3 

10 Wireless Amplifier 1 0 0 1 

11 Drone 1 0 0 1 

 Alat Studio dan Komunikasi 

12 Microphone Table Stand 2 0 0 2 

 Peralatan Perkantoran 

13 AC 9 1 0 10 

14 Kursi 41 3 0 44 

15 Meja 23 0 0 23 

16 Lemari 15 0 0 15 

17 Rak Kayu 2 0 0 2 

18 Papan Pengumuman 2 0 0 2 
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No Nama Barang 

Kondisi 

Jumlah 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

19 Genset 2 0 0 2 

20 Eyewash 1 0 0 1 

21 Brankas 1 0 0 1 

22 Kulkas 3 1 0 4 

23 Deep Freezer 2 0 0 2 

24 Display Cooler 1 0 0 1 

25 LED TV 2 0 0 2 

26 Exhaust Fan 6 0 0 6 

27 Tandon Air 1 0 0 1 

 Peralatan Laboratorium 

28 
Spektrofotometer 1 0 0 1 

29 
pH Meter 1 0 0 1 

30 
Reflektometer 1 0 0 1 

31 
Centrifuge 1 0 0 1 

32 
Drying Oven 2 0 0 2 

33 
Vaccum 1 0 0 1 

34 
Shaker 1 0 0 1 

35 
Muffle Furnace (Tanur) 1 0 0 1 

36 
Water Bath 3 0 0 3 

36 
Heating Mantle 2 0 0 2 

37 
Ultra Sonic 2 0 0 2 

38 
Vortex 3 0 0 3 

39 
Hot Plate 2 0 0 2 
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No Nama Barang 

Kondisi 

Jumlah 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

40 
Pippette Controller 3 0 0 3 

41 
Timbangan Analitik Elektronik 2 0 0 2 

42 
Timbangan Top Loading Elektronik 2 0 0 2 

43 
Lemari Pendingin 2 pintu 3 0 0 3 

44 
Lemari Pendingin 1 pintu 1 0 0 1 

45 
Lemari Asam 1 0 0 1 

46 
Blender 2 0 0 2 

47 
HPLC + Detector PDA 1 0 0 1 

48 
SPE + Manifold 1 0 0 1 

49 
Destilation Set 1 0 0 1 

50 
Tube Mixer 1 0 0 1 

51 
UPS 6 0 0 6 

52 
Laminar Air Flow 1 0 0 1 

53 
Inkubator   32.5+2.50 c 1 0 0 1 

54 
Inkubator   410 c dan  44,50 c 1 0 0 1 

55 
Inkubator  36+10 c 2 0 0 2 

56 
Inkubator   30+10 c 1 0 0 1 

57 
Pemanas Bunsen Elektrik 1 0 0 1 

58 
BSC 1 0 0 1 

59 
Mikroskop Binokuler 1 0 0 1 

60 
Elisa 1 0 0 1 

61 
Cooler Inkubator 1 0 0 1 

62 
Autoclave 2 0 0 2 
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No Nama Barang 

Kondisi 

Jumlah 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

63 
Manifold For Microbiology 1 0 0 1 

64 
Smart Well Inkubator 1 0 0 1 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

3.1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

3.1.1.  Sampling dan Pengujian Obat (Produk Obat dan NAPPZA) 

Pelaksanaan sampling Obat (produk obat dan NAPPZA) tahun 2020 

tercapai 100% (38 sampel). Jenis dan jumlah produk Obat yang disampling dan 

diuji oleh Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling 

tahun 2020. 

 

Gambar. 3.1. Target dan realisasi sampling produk Obat dan NAPPZA tahun 

2020 

 

Target sampel Obat Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2020 sebanyak  

38 sampel, terdiri dari 30 sampel acak dan 8 sampel targeted. Namun dalam 

pelaksanaannya terdapat perubahan metode sampling sehingga dari 38 sampel, 

realisasi yang diperoleh terdiri dari 27 sampel acak dan 11 sampel targeted.  
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Gambar. 3.2. Target dan realisasi sampling produk Obat dan NAPPZA tahun 

2020 berdasar metode sampling 

 

Ketidaksesuaian ini terjadi pada sampel vaksin dan Obat Anti 

Tuberkulosis (OAT). Pada sampel vaksin, seharusnya dilakukan sampling di 

sarana acak (Apotek/Klinik) di kabupaten terpilih, namun tidak dapat dilakukan 

dikarenakan tidak tersedianya sampel vaksin di sarana tersebut. Karena hal ini, 

sehingga metode sampling diubah pada sarana targeted, yaitu hulu obat Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) dimana pengambilan sampel vaksin dilakukan di 

Instalasi Farmasi Pemerintah Kabupaten terpilih. Ketidaksesuaian selanjutnya 

pada sampel Obat Anti Tuberkulosis (OAT), dimana jumlah sampel yang 

ditargetkan tersampling adalah sebanyak 2 sampel Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) Program yang diperoleh dari sarana targeted, yaitu hulu obat Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN). Namun dalam pelaksanaannya, sampel Obat Anti 

Tuberkulosis (OAT) yang diperoleh merupakan Paket Obat Anti Tuberkulosis 

(OAT) yang terdiri dari 2 jenis, sehingga terhitung menjadi 2 sampel. 

Dikarenakan hal ini menyebabkan perubahan rasio pada metode sampling untuk 

sampel Obat tahun 2020 oleh Loka POM di Kabupaten Ende. 
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Gambar. 3.3. Proporsi target dan realisasi sampling produk Obat dan NAPPZA 

tahun 2020 berdasar metode sampling 

Sampel obat yang masuk ke Laboratorium Loka POM di Kabupaten 

Ende berjumlah 36 jenis dan terdapat 6 sampel obat yang tidak dapat diuji 

menggunakan parameter kritis yaitu disolusi. Parameter uji disolusi tidak dapat 

dilakukan karena belum adanya alat disolusi dan keterbatasan waktu dalam 

penggunaan alat uji disolusi di Balai Koordinator.  

c. Pengujian Kimia Sampel Obat 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 36 sampel yang terdiri dari 

160 parameter produk terapetik/obat yang diuji secara kimia, sejumlah 159 

parameter memenuhi syarat (99.38%) dan 1 parameter tidak memenuhi syarat 

(0.62%). Parameter tidak memenuhi syarat untuk produk terapetik/obat terdiri 

atas uji isi minimum. 

MS
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Gambar 3.4. Hasil pengujian sampel obat dengan parameter kimia tahun 2020 
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Parameter uji yang dilakukan sesuai Farmakope Indonesia dan Pedoman 

Sampling Obat dan NAPPZA tahun 2020) adalah pemerian, volume 

terpindahkan, kadar air, pH, identifikasi, penetapan kadar zat aktif, keseragaman 

kandungan, keragaman bobot, isi minimum, dan disolusi. 
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Gambar 3.5. Profil Parameter Uji Kimia Produk Obat 

 

d. Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat 

Sampel obat yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun 2020 

berjumlah 3 sampel dengan total 6 parameter. Hasil pengujian keenam 

parameter produk obat yang diuji secara mikrobiologi memenuhi syarat (100%). 

Parameter uji yang dilakukan sesuai Farmakope Indonesia dan Pedoman 

Sampling Obat dan NAPPZA tahun 2020) secara mikrobiologi adalah 

identifikasi Staphylococcus aureus dan identifikasi Pseudomonas aeruginosa. 
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Gambar 3.6 Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Obat 

 

e. Pengujian Sampel Obat Pihak Ketiga 

Sampel obat dari pihak ketiga yang diterima oleh Laboratorium selama 

Tahun 2020 adalah sebanyak 3 sampel, yang ketiganya masuk Laboratorium 

Kimia dan 1 dari 3 sampel tersebut masuk Laboratorium Mikrobiologi. Jumlah 

parameter kimia yang diuji sebanyak 11 parameter dengan hasil seluruhnya 

memenuhi syarat (100%), sedangkan parameter mikrobiologi yang diuji 

sebanyak 2 parameter dengan hasil memenuhi syarat (100%).  

 

Gambar 3.7 Profil Parameter Uji Produk Obat Pihak Ketiga 
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3.2.  Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat 

Adiktif 

3.2.1.  Sampling dan Pengujian NAPPZA 

Selama tahun 2020 dilakukan sampling dan pengujian terhadap 2 sampel 

NAPPZA yang diuji secara kimia dan fisika. Dari 2 sampel obat yang masuk ke 

Laboratorium Loka POM di Kabupaten Ende, obat tersebut dapat diuji 

menggunakan parameter uji kritis. Parameter uji yang dilakukan (sesuai 

Farmakope Indonesia dan Pedoman Sampling Obat dan NAPPZA tahun 2020) 

meliputi pemerian, identifikasi, penetapan kadar, keseragaman kandungan, dan 

uji disolusi. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa 2 sampel NAPPZA tersebut 
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Gambar 3.8. Profil Parameter Uji Produk NAPPZA 

 

3.3.  Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Obat 

Tradisional 

3.3.1.  Sampling dan Pengujian Obat Tradisional  

 Pelaksanaan sampling obat tradisional tahun 2020 tercapai 100% (27 

sampel). Jenis dan jumlah produk obat tradisional yang disampling dan diuji 
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oleh Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 

2020. 

 

Gambar.3.9. Target dan realisasi sampling produk Obat Tradisional tahun 

2020 

Target sampel obat tradisional Loka POM di Kabupaten Ende tahun 

2020 sebanyak 27 sampel, terdiri dari 19 sampel acak dan 8 sampel targeted. 

Namun dalam pelaksanaannya terdapat perubahan metode sampling sehingga 

dari 27 sampel, realisasi yang diperoleh terdiri dari 20 sampel acak dan 7 sampel 

targeted.  

 

Gambar. 3.10. Target dan realisasi sampling produk Obat Tradisional 

tahun 2020 berdasar metode sampling 
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Ketidaksesuaian ini dikarenakan terdapat satu sampel yang 

direncanakan disampling secara targeted, namun tersampling secara acak. Hal 

ini terjadi karena tidak diperoleh sampel di peredaran dengan klaim dan 

ketentuan yang ditargetkan (tidak terdapat sampel produk dari produsen dengan 

riwayat produk Tidak Memenuhi Syarat (TMS), sehingga metode sampling 

dialihkan secara acak. Dikarenakan hal ini, menyebabkan perubahan rasio pada 

metode sampling untuk sampel obat tradisional Tahun 2020 oleh Loka POM di 

Kabupaten Ende. 

 

Gambar. 3.11. Proporsi target dan realisasi sampling produk Obat 

Tradisional tahun 2020 berdasar metode sampling 

 

Selama tahun 2020 dilakukan pengujian terhadap 27 sampel obat 

tradisional.  Dari 27 sampel obat tradisional yang masuk ke Loka POM di 

Kabupaten Ende, 6 sampel diantaranya tidak dapat diuji menggunakan 

parameter kritis karena tidak memiliki alat Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS) dan sampel obat tradisional yang diuji parameter 

logam sudah melebihi 2%. Parameter uji yang tidak dapat dilakukan meliputi 

identifikasi Bahan Kimia Obat (BKO) yaitu BKO Orlistat, BKO Benzyl 

Sibutramine HCl, BKP Chloro Sibutramine HCl, BKO N-Desmetyl Sibutramine. 

Sebanyak 70% dari total sampel obat tradisional Tahun 2020 (19 sampel) tidak 

diuji Logam berat Pb, Cd, Hg dan As. 
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Tidak Diuji BKO Tidak Diuji  Logam
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Gambar 3.12.Perbandingan jumlah sampel total dan sampel yang tidak diuji 

logam dan BKO 

a. Pengujian Kimia Sampel Obat Tradisional  

Pengujian obat tradisional Tahun 2020 terhadap 27 sampel yang terdiri 

dari 271 parameter yang diuji secara kimia menunjukkan hasil keseluruhan 

memenuhi syarat (100%). Parameter yang diuji meliputi keseragaman bobot/isi, 

waktu hancur, kadar air, logam berat (Pb, Cd, Hg, As) dan identifikasi BKO. 

b. Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional 

Sampel obat tradisional yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi 

tahun 2020 berjumlah 19 sampel dengan total 133 parameter. Hasil pengujian 

sejumlah 131 parameter memenuhi syarat dan 2 parameter tidak memenuhi 

syarat, yaitu parameter angka lempeng total. 

 

Gambar 3.13. Hasil pengujian sampel obat tradisional parameter 

mikrobiologi tahun 2020 
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Parameter uji mikrobiologi yang dilakukan adalah angka lempeng total, 

angka kapang khamir, identifikasi Escherichia coli, identifikasi Staphylococcus 

aureus, identifikasi Salmonella sp, identifikasi Pseudomonas aeruginosa, 

identifikasi Shigella sp. 

 

Gambar 3.14. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Obat Tradisional 

c. Pengujian Sampel Obat Tradisional Pihak Ketiga 

Sampel obat tradisional dari pihak ketiga yang diterima oleh 

Laboratorium selama Tahun 2020 adalah sebanyak 1 sampel. Sampel tersebut 

hanya masuk ke Laboratorium Mikrobiologi. Jumlah parameter mikrobiologi 

yang diuji sebanyak 3 parameter dengan hasil memenuhi syarat (100%). 

 

          Gambar 3.15. Profil Parameter Uji Sampel Pihak Ketiga Produk Obat 

Tradisional 
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d. Pengujian Sampel Verifikasi Obat Tradisional 

Laboratorium Loka POM Ende juga melakukan uji verifikasi metode 

analisa pada komoditi Obat Tradisional. Terdapat 4 metode analisa yang 

diverifikasi secara mikrobiologi pada tahun 2020. 

 

3.4.  Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Suplemen 

Kesehatan 

3.4.1.  Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan  

 Pelaksanaan sampling suplemen kesehatan tahun 2020 tercapai 100% 

(9 sampel). Jenis dan jumlah produk suplemen kesehatan yang disampling dan 

diuji oleh Loka POM di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling 

tahun 2020. 

 

 

Gambar. 3.16. Target dan realisasi sampling Suplemen Kesehatan tahun 

2020 

 

Target sampel suplemen kesehatan Loka POM di Kabupaten Ende tahun 

2020 sebanyak  9 sampel, terdiri dari 8 sampel acak dan 1 sampel targeted. 

Pelaksanaan sampling sesuai dengan target sampling yaitu 9 sampel yang terdiri 

dari 8 sampel acak dan 1 sampel targeted.  

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Target Realisasi



 

 

41 

 

Gambar. 3.17. Target dan realisasi sampling produk Suplemen Kesehatan 

tahun 2020 berdasar metode sampling 

 

 

Gambar. 3.18. Proporsi target dan realisasi sampling Suplemen Kesehatan 

tahun 2020 berdasar metode sampling 

 

Selama tahun 2020 dilakukan pengujian terhadap 9 sampel suplemen 

kesehatan. Seluruh sampel yang masuk ke Laboratorium diuji dengan 

menggunakan parameter uji kritis secara lengkap.  

a. Pengujian Kimia Sampel Suplemen Kesehatan 

Pengujian suplemen kesehatan Tahun 2020 terhadap 9 sampel yang 

terdiri dari 57 parameter yang diuji secara kimia menunjukkan hasil keseluruhan 

memenuhi syarat (100%). Parameter yang diuji meliputi kadar air, keseragaman 

bobot, waktu hancur, dan identifikasi BKO. 
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Gambar 3.19. Profil Parameter Uji Kimia Produk Suplemen Kesehatan 

 

b. Pengujian Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan 

Sampel suplemen kesehatan yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi 

tahun 2020 berjumlah 8 sampel dengan total 32 parameter. Hasil pengujian 

keseluruhan parameter produk suplemen kesehatan yang diuji secara 

mikrobiologi memenuhi syarat (100%). 

Parameter uji yang dilakukan secara mikrobiologi adalah angka lempeng 

total, angka kapang khamir, identifikasi Staphylococcus aureus, identifikasi 

Salmonella, dan identifikasi Escherichia coli. 
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       Gambar 3.20. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Suplemen 

Kesehatan 

 

c. Pengujian Sampel Verifikasi Suplemen Kesehatan 

Laboratorium Loka POM Ende juga melakukan uji verifikasi metode 

analisa pada komoditi Suplemen Kesehatan. Terdapat 1 metode analisa yang 

diverifikasi secara mikrobiologi pada tahun 2020. 

 

3.5.  Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Produk Kosmetik 

3.5.1.  Sampling dan Pengujian Kosmetik  

Pelaksanaan sampling kosmetik tahun 2020 tercapai 100% (55 sampel). 

Jenis dan jumlah produk kosmetik yang disampling dan diuji oleh Loka POM 

di Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 2020. 

 



 

 

44 

 

Gambar. 3.21. Target dan realisasi sampling produk Kosmetik tahun 2020 

 

Target sampel kosmetik Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2020 

sebanyak  55 sampel, terdiri dari 43 sampel acak dan 12 sampel targeted. 

Pelaksanaan sampling sesuai dengan target sampling yaitu 55 sampel kosmetik 

yang terdiri dari 43 sampel acak dan 12 sampel targeted.  

 

Gambar. 3.22. Target dan realisasi sampling produk Kosmetik tahun 2020 

berdasar metode sampling 
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Gambar. 3.23. Proporsi target dan realisasi sampling produk Kosmetik tahun 

2020 berdasar metode sampling 

 

 Selama tahun 2020 dilakukan pengujian terhadap 55 sampel kosmetik.  

Seluruh sampel yang masuk ke Laboratorium dapat diuji dengan menggunakan 

parameter uji kritis secara lengkap.  

f. Pengujian Kimia Sampel Kosmetik 

Pengujian kosmetik Tahun 2020 terhadap 55 sampel yang terdiri dari 

181 parameter yang diuji secara kimia menunjukkan hasil keseluruhan 

memenuhi syarat (100%).  

Gambar 3.24. Profil Parameter Uji Kimia Produk Kosmetik 
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g. Pengujian Mikrobiologi Sampel Kosmetik 

Sampel kosmetik yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun 

2020 berjumlah 30 sampel dengan total 132 parameter. Hasil pengujian 

keseluruhan parameter produk kosmetik yang diuji secara mikrobiologi 

memenuhi syarat (100%). 

Parameter uji yang dilakukan secara mikrobiologi adalah angka lempeng 

total, angka kapang khamir, identifikasi Staphylococcus aureus, identifikasi 

Pseudomonas aeruginosa, dan identifikasi Candida albicans.. 

 

 

Gambar 3.25. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Kosmetik 

 

h. Pengujian Sampel Kosmetik Pihak Ketiga 

Sampel kosmetik dari pihak ketiga yang diterima oleh Laboratorium 

selama Tahun 2020 adalah sebanyak 1 sampel. Sampel tersebut hanya masuk 

ke Laboratorium Kimia. Jumlah parameter yang diuji sebanyak 3 parameter 

dengan hasil pengujian sesuai tersebut (HPST). 
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Gambar 3.26. Profil Parameter Uji Produk Kosmetik Pihak Ketiga 

 

3.6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

3.6.1.  Sampling dan Pengujian  

Pelaksanaan sampling pangan tahun 2020 tercapai 100% (70 sampel). 

Jenis dan jumlah produk pangan yang disampling dan diuji oleh Loka POM di 

Kabupaten Ende mengacu pada Pedoman sampling tahun 2020. 

 

Gambar. 3.27. Target dan realisasi sampling produk Pangan tahun 2020 
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Target sampel pangan Loka POM di Kabupaten Ende tahun 2020 

sebanyak  70 sampel, terdiri dari 55 sampel acak dan 15 sampel targeted. 

Pelaksanaan sampling sesuai dengan target sampling yaitu 70 sampel pangan 

yang terdiri dari 55 sampel acak dan 15 sampel targeted.  

 

Gambar. 3.28. Target dan realisasi sampling produk Pangan tahun 2020 

berdasar metode sampling 

 

 

Gambar. 3.29. Proporsi target dan realisasi sampling produk Pangan tahun 

2020 berdasar metode sampling 

 

 Selama tahun 2020 dilakukan pengujian terhadap 70 sampel pangan.  

Dari 70 sampel pangan, terdapat 1 sampel yang tidak dapat diuji dengan 

menggunakan parameter uji kritis. Parameter uji yang tidak dapat dilakukan 

oleh Loka POM di Kabupaten Ende adalah angka Clostridium perfringens. 
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Hasil pengujian terhadap 70 sampel tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat 62 sampel memenuhi syarat (88.57%) dan 8 sampel yang tidak 

memenuhi syarat (11.43%).  

 

 

Gambar 3.30. Profil Hasil Uji Produk Pangan Tahun 2020 

 

a. Pengujian Kimia Sampel Pangan 

Jumlah sampel yang diuji kimia pangan adalah 70 sampel yang 

keseluruhannya dapat diuji menggunakan parameter wajib (100%). Dari 

keseluruhan sampel yang diuji, terdapat 64 sampel yang memenuhi syarat 

pengujian kimia (91.43%) dan 6 sampel yang tidak memenuhi syarat (8.57%). 

Parameter yang tidak memenuhi syarat yaitu penetapan kadar okratoksin dan 

penetapan kadar sorbat. 
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Gambar 3.31. Profil Parameter Uji Kimia Produk Pangan 

b. Pengujian Mikrobiologi Sampel Pangan 

Sampel Pangan yang masuk ke Laboratorium Mikrobiologi tahun 2020 

berjumlah 44 sampel dengan total 142 parameter. Hasil pengujian terhadap 142 

parameter tersebut menunjukkan sejumlah 140 parameter memenuhi syarat 

(98.59%) dan 2 parameter tidak memenuhi syarat (1.41%). Parameter yang 

tidak memenuhi syarat adalah MPN E.coli 3 Tabung. 
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Gambar 3.32. Profil Parameter Uji Mikrobiologi Produk Pangan 

 

c. Pengujian Sampel Pangan Pihak Ketiga 

Jumlah sampel pihak ketiga (sampel khusus) yang diuji sebanyak 100 

sampel. Dari 100 sampel, sebanyak 96 sampel masuk ke Laboratorium Kimia 

dengan 117 parameter uji kimia. Dari 96 sampel yang masuk ke Laboratorium 

Kimia, diperoleh hasil pengujian 92 sampel memenuhi syarat (95.83%) dan 4 

sampel tidak memenuhi syarat (4.17%). Parameter yang tidak memenuhi syarat 

adalah enzim diastease untuk sampel Madu, parameter kofein untuk sampel 

Kopi, dan parameter Free Fatty Acid (FFA) untuk sampel Virgin Coconut Oil 

(VCO). 

Sebanyak 30 dari 100 sampel pihak ketiga pangan yang masuk ke 

Laboratorium mikrobiologi. Jumlah parameter uji mikrobiologi pangan sampel 

khusus adalah 50 parameter. Dari 30 sampel yang diuji secara mikrobiologi, 

diperoleh hasil pengujian 25 sampel memenuhi syarat (83.33%) dan 5 sampel 

tidak memenuhi syarat (16.67%). Parameter yang tidak memenuhi syarat adalah 

angka lempeng total dan angka kapang khamir pada sampel bubuk cabe, angka 

Pseudomonas aeruginosa penyaringan pada sampel Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) Kemasan Botol, angka Koliform penyaringan pada sampel 

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Kemasan Galon, Angka Koli dan 

Koliform penyaringan pada sampel air baku, serta angka Koliform pada sampel 

air baku. 
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d. Pengujian Sampel Pangan Mobil Keliling 

Jumlah sampel mobil keliling yang diuji sebanyak 345 sampel dengan 

670 parameter uji kimia. Parameter yang diuji adalah identifikasi boraks 293, 

identifikasi metanyl yellow 221, identifikasi rhodamin B 104, identifikasi 

formalin 50, dan Penetapan kadar KIO3 2. Hasil pengujian diperoleh bahwa 344 

sampel memenuhi syarat (98,31%) dan 1 sampel tidak memenuhi syarat 

(1,69%). Hasil uji tidak memenuhi syarat antara lain pada parameter uji PK 

KIO3 pada garam. 

 

Gambar 3.33. Profil Parameter Uji Sampel Mobling 

 

e. Pengujian Sampel Verifikasi Pangan 

Laboratorium Loka POM Ende juga melakukan uji verifikasi metode 

analisa pada komoditi pangan. Terdapat 2 metode analisa yang diverifikasi 

secara kimia dan 6 metode analisa yang diverifikasi secara mikrobiologi. 

3.6.2.  Sertifikasi Sarana 

Selama tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Ende melakukan sertifikasi 

sarana sarana produksi Pangan dan Obat Tradisional di Kabupaten Ende, Ngada 

dan Nagekeo. Hasil Sertifikasi dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel. 3.1. Sertifikasi Sarana 

No Jenis Layanan Jumlah 
Terbit Ijin Edar / 

Sertifikasi 

1. Rekomendasi / PSB Pangan 14 17 

2. Rekomendasi / Sertifikasi 

Bertahap CPOTB 

1 0 

 

Pada tanggal 2-3 November 2020 Loka POM di kabupaten Ende 

berkolaborasi bersama Direktorat Registrasi Pangan Olahan BPOM RI 

mengadakan kegiatan Bimbingan Teknis dan Pelayanan Registrasi Pangan 

Olahan dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel. 3.2. Bimtek dan Pelayanan Registrasi Pangan Olahan 

No Sarana Yang Mendapatkan Akun 
Jumlah Nomor Ijin 

Yang Diterima 

1. CV. Dwi Tunggal jaya 1 

2. Diftaya Food 2 

3. UD. Efrata 4 

4. UD. Virgil 1 

5. CV. Istana Sehat 0 
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Gambar 3.34. Kegiatan Bimtek dan Pelayanan Registrasi Pangan Olahan 

 

Gambar 3.35. Kegiatan Bimtek dan Pelayanan Registrasi Pangan Olahan 

3.6.3.  Pemeriksaan Sarana Produksi   

   Selama tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Ende melakukan 

pemeriksaan sarana produksi Pangan dan Obat Tradisional di Kabupaten Ende, 

Ngada dan Nagekeo Sebanyak 12 sarana Industri Rumah Tangga Pangan, 1 

sarana produksi minuman berperisa, 2 sarana produksi Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) dan 1 sarana Usaha Mikro Obat Tradisional dengan hasil 4 

sarana (26,67%) yang telah memenuhi ketentutan (MK) dan 11 sarana (73,33%) 

yang tidak memenuhi ketentuan (TMK).  
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Gambar 3.36. Grafik Pemeriksaan Produksi Pangan dan Obat Tradisional 

 

 

 

Gambar 3.37. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi 
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Gambar 3.38. Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi 

 

3.6.4.  Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Makanan 

Jumlah sarana distribusi obat dan makanan di wilayah kerja Loka POM 

di Kabupaten Ende sebanyak 712 sarana. Pencapaian jumlah sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang diperiksa pada tahun 2020 yaitu 170 sarana dari 169 

sarana yang ditargetkan atau sebesar (100,59%). Hasil pemeriksaan 

menunjukkan 87 sarana MK (51,18%) dan 83 sarana TMK (48,82%).  

 

Gambar 3.39. Grafik Pemeriksaan Sarana Distribusi 
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Peningkatan target jumlah pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan 

dari tahun 2019 ke tahun 2020 adalah sebesar 33,73%. Sedangkan peningkatan 

realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan dari tahun 2019 ke 

2020 adalah sebesar 25,30%. 

       

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.40. Gambar Kegiatan Pemeriksaan Sarana Produksi 

 

3.6.5. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Sarana Pelayanan 

Kefarmasian  

Pemeriksaan terhadap sarana distribusi obat meliputi pemeriksaan 

terhadap Instalasi Farmasi Kabupaten, Rumah Sakit, Puskesmas, Klinik/Balai 

Pengobatan, Toko Obat dan Apotek di Kabupaten Ende, Ngada dan Nagekeo. 

Jumlah sarana yang diperiksa Oleh Loka POM di Kabupaten Ende pada Tahun 

2020 yaitu 49 sarana (100%) dari 49 sarana yang ditargetkan. 
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Gambar 3.41. Grafik Kegiatan Pemeriksaan Sarana Distribusi dan Pelayanan 

Kefarmasian 

 

Dari 49 Sarana tersebut terdapat 5 sarana (10,20%) yang memenuhi 

ketentuan (MK) dan 44 (89,80%) sarana yang tidak memenuhi ketentuan 

(TMK). Pemeriksaan dilakukan terhadap Puskesmas (PKM)  10 sarana 

(20,41%), Apotek 18 sarana (36,73%), Klinik 7 sarana (14,29%), Rumah Sakit 

4 sarana (8,16%), Toko Obat  7 Sarana (14,29%) dan Instalasi Farmasi 

Pemerintah (IFP) 3 sarana (6,12%).  
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Gambar 3.42. Grafik Kegiatan Pemeriksaan Sarana Distribusi dan Pelayanan 

Kefarmasian 

 

a. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit 

Rumah Sakit yang ada di Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Ende 

sebanyak 4 sarana. Tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Ende melakukan 

pemeriksaan terhadap 4 rumah sakit yaitu 1 rumah sakit swasta yang ada di 

Kabupaten Ende dan 3 rumah sakit umum daerah di Kabupaten Ende, Ngada 

dan Nagekeo dengan hasil 1 rumah sakit Memenuhi Ketentuan (MK) dan  3 

rumah sakit tidak memenuhi ketentuan (TMK). Adapun hasil temuan adalah 

penyimpanan obat pada gudang belum disimpan pada kondisi yang sesuai 

dengan yang tercantum dalam kemasan obat. Tindak lanjut yang dilakukan 

berupa pembinaan setempat dan diberikan peringatan. 
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Gambar 3.43. Grafik Hasil Pengawasan Sarana Rumah Sakit 

 

b. Pemeriksaan Sarana Puskesmas  

Puskesmas yang ada di Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten  Ende  

sebanyak 51 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa yaitu 10 sarana 

yang terdapat di Kabupaten Ende, Ngada dan Nagekeo terhadap 9 sarana yang 

ditargetkan (111,11%). Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dari 10 sarana 

yang diperiksa semua sarana TMK (100%). Pelanggaran terbanyak yang 

ditemukan adalah 1) tidak memiliki peraturan dan buku standar di bidang obat ; 

2) Penyimpanan NAPZA bercampur dengan obat dan barang lain; 3) 

penyerahan obat kepada pasien tidak dilakukan oleh tenaga farmasi; 4) 

Pengisian kartu stok tidak rutin dan teratur; 5) fasilitas penyimpanan kurang 

memadai; dan 6) Belum memiliki alat pemadam kebakaran dan timbangan obat.  

Tindak lanjut yang dilakukan berupa pembinaan setempat dan rekomendasi 

kepada Dinas Kesehatan Kabupaten setempat untuk diberikan pembenahan 

internal. 
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Gambar 3.44. Grafik Hasil Pemeriksaan Sarana Puskesmas 

 

c. Pemeriksaan Sarana Klinik  

Jumlah Klinik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende sebanyak 

16 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa yaitu 7 dari 7 sarana yang 

ditargetkan atau sebesar (100 %). Hasil pemeriksaan menunjukan 1 Sarana MK 

(14,29%) dan  6 sarana TMK (85,71%) penyimpangan yang sering ditemukan 

yaitu penyimpanan resep tidak berurutan, jumlah obat tidak sesuai dengan yang 

tercatat di kartu stok, tidak membuat berita acara pemusnahan obat, dan tidak 

membuat laporan penggunaan NAPZA.  

 

Gambar 3.45. Grafik Pemeriksaan Sarana Klinik 
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d. Pemeriksaan Sarana Apotek  

Jumlah Apotek di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende 

sebanyak 46 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa yaitu 18 sarana 

dari 19  sarana yang ditargetkan atau sebesar (94,74%). Hasil pemeriksaan 

menunjukkan 3 sarana MK (16,67%) dan 15 sarana TMK (83,33%). 

Penyimpangan yang sering dijumpai adalah tidak tertib dalam mengisi kartu 

stok baik elektronik maupun kertas kartu stok, apoteker yang tidak hadir pada 

saat jam operasional apotek, dan penyimpanan obat tidak sesuai rekomendasi.  

 

Gambar 3.46. Grafik Pemeriksaan Sarana Apotik 

 

e. Pemeriksaan Sarana Toko Obat Berijin  

Jumlah Toko Obat Berijin (TOB) di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Ende sebanyak 12 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa 

yaitu 7 sarana dari 7  sarana yang ditargetkan atau sebesar (100 %). Hasil 

pemeriksaan menunjukkan 7 sarana TMK (100%). Penyimpangan yang sering 

dijumpai adalah tidak tertib dalam mengisi kartu stok baik elektronik maupun 

kertas kartu stok. 
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Gambar 3.47. Grafik Pemeriksaan Sarana Toko Obat Berijin 

 

f.    Pemeriksaan Sarana Instalasi Farmasi Pemerintah  

Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Ende sebanyak 3 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa 

yaitu 3 sarana dari 3 sarana yang ditargetkan atau sebesar (100 %). Hasil 

pemeriksaan menunjukkan 3 sarana TMK (100%). Penyimpangan yang sering 

dijumpai adalah kontrol suhu yang kurang pada sediaan Vaksin atau Cold Chain 

Product (CCP) lain, obat di simpan bukan pada suhu rekomendasi dan pengisian 

kartu stok yang tidak rutin.  

 

Gambar 3.48. Grafik Pemeriksaan Sarana Instansi Farmasi 
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3.6.6.  Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

Jumlah sarana Distribusi suplemen kesehatan di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Ende sebanyak 237 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang 

diperiksa yaitu 28 sarana dari 28 sarana yang ditargetkan atau sebesar (100%). 

Hasil pemeriksaan menunjukkan 15 sarana MK (53,57%) dan 13 sarana TMK 

(46,43%). Dari sarana yang ditargetkan rata-rata adalah toko serba ada dan 

temuan yang sering dijumpai adalah sarana masih menjual produk kosmetik 

yang Tanpa Iiji Edar (TIE). 

 

Gambar 3.49. Grafik Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

 

 

Gambar 3.50. Gambar Pemeriksaan Sarana Distribusi 
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3.6.7.  Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

Jumlah sarana Distribusi suplemen kesehatan di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Ende sebanyak 20 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang 

diperiksa yaitu 8 sarana dari 8 sarana yang ditargetkan (100%). Hasil 

pemeriksaan menunjukkan 7 sarana MK (87,50%) dan 1 sarana TMK (12,50%). 

Temuan yang biasa didapati pada sarana yang TMK adalah masih menjual 

produk Obat Tradisional yang sudah melewati masa kadaluarsa. 

 

 

Gambar 3.51. Grafik Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

 

 

Gambar 3.52. Gambar Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 
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3.6.8.  Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan  

Jumlah sarana Distribusi suplemen kesehatan di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Ende sebanyak 14 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang 

diperiksa yaitu 6 sarana dari 5 sarana yang ditargetkan atau sebesar (120%). 

Hasil pemeriksaan menunjukkan 3 sarana MK (50%) dan 3 sarana TMK (50%). 

Temuan yang sering didapati adalah sarana masih menjual produk yang sudah 

kadaluarsa karena penataan yang tidak mengikuti FIFO (First In First Out) atau 

FEFO (First Expired First Out).  

 

Gambar 3.53 Grafik Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

3.6.9.  Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan  

Jumlah sarana Distribusi pangan di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Ende sebanyak 670 sarana. Pencapaian jumlah sarana yang diperiksa 

yaitu 79 sarana dari 79 sarana yang ditargetkan atau sebesar (100%). Hasil 

pemeriksaan menunjukkan 57 sarana MK (72,15%) dan 22 sarana TMK 

(27,85%). Temuan yang sering didapati saat pemeriksaan adalah sarana masih 

mengedarkan produk pangan Tanpa Ijin Endar, rusak dan melewati masa 

kadaluarsa. 
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Gambar 3.54 Grafik Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

 

Gambar 3.55 Gambar Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

3.6.10.  Intensifikasi Terhadap Sarana Distribusi  

  Intensifikasi dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende di wilayah 

kerja yaitu kabupaten Ende, Nagekeo dan Ngada. Intensifikasi selain dalam 

rangka menjelang hari raya keagamaan juga dilaksanakan untuk pembersihan 

pasar dari kosmetik TMK, produk Obat Tradisional TMK, Suplemen Kesehatan 

TMK dan operasi OPSON. Hasil intensifikasi dapat dilihat di tabel berikut : 
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Tabel 3.3 Hasil Intensifikasi Oleh Petugas Loka POM di Kabupaten Ende 

Kabupaten 
Sarana Yang 

Diperiksa 

Total Total 

Temuan 

(Jenis) 

Nilai Ekonomi 

MK TMK 

Ende 74 65 9 2294 Rp. 2.648.600 

Nagekeo 20 16 4 206 Rp.  794.700 

Ngada 20 13 7 484 Rp. 4.454.000 

  

 

 

Gambar 3.56. Gambar Intensifikasi bersama stakeholder (Bupati Ende dan 

Organisasi Perangkat Daerah ) 
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3.7.  Pemantauan Iklan dan Label  

Pengawasan label dilakukan pada sampel obat dan makanan yang disampling 

oleh petugas Loka POM di Kabupaten Ende. Dari hasil pengawasan label sampel Obat 

dan Makanan maka diperoleh hasil seperti pada tabel berikut : 

Tabel. 3.4. Hasil Pengawasan Iklan dan Label Obat dan Makanan oleh 

petugas Loka POM di Kabupaten Ende 

 

Pengawasan iklan Loka POM di Kabupaten Ende dilakukan melalui media 

elektronik  seperti website, tv, radio, youtube, media cetak  seperti majalah, Koran, 

brosur dan media luar ruang seperti baliho, spanduk, reklame, videotron, serta media 

social seperti facebook dan Instagram. Iklan dari berbagai media tersebut di evaluasi 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Loka POM di Kabupaten Ende memiiki target pengawasan iklan sebanyak 274 

iklan yang terdiri dari iklan Obat, Obat Tradisonal, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, 

Produk Target Realisasi MK TMK 

Obat 38 38 37 1 

Obat Tradisional 27 27 20 7 

Suplemen 

Kesehatan 
9 9 8 1 

Kosmetik 55 55 52 3 

Pangan 70 70 62 8 

Rokok 48 48 37 11 

Jumlah 247 247 216 31 

Presentase  100 % 87,4% 12,6 % 
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Pangan dan Rokok. Realisasi pengawasan iklan yaitu sebanyak 309 iklan sehingga 

dapat disimpulkan target terpenuhi. 

Realisasi iklan obat sebanyak 13 iklan dengan hasil evaluasi 13 iklan TMK. 

Temuan pada iklan obat disebabkan karena iklan yang ditujukan untuk tenaga 

kesehatan tetapi diiklankan untuk masyarakat umum, dan klaim iklan yang 

menyesatkan. Realisasi iklan Obat tradisional sebanyak 20 iklan dengan hasil evaluasi 

3 iklan MK dan 17 TMK. Realisasi iklan Suplemen Kesehatan sebanyak 12 iklan 

dengan evaluasi 2 iklan MK dan 10 iklan TMK. Realisasi iklan kosmetik sebanyak 101 

iklan dengan evaluasi 12 iklan MK dan 89 iklan TMK. Realisasi iklan Pangan sebanyak 

63 iklan dengan evaluasi 27 iklan MK dan 36 TMK. Serta iklan Rokok sebanyak 72 

iklan dengan evaluasi 32 iklan MK dan 68 TMK. Temuan iklan obat 

tradisional,suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan disebabkan karena iklan tersebut 

mengiklankan seolah-olah produk seperti obat, tidak memiliki data dukung, dan klaim 

ilkan yang berlebihan. 

Tabel 3.5. Hasil Pengawasan Iklan dan Label Obat dan Makanan Oleh Petugas 

Loka POM di Kabupaten Ende 

 

Produk Target Realisasi MK TMK 

Obat 12 13 0 13 

Obat Tradisional 20 20 3 17 

Suplemen 

Kesehatan 

10 12 2 10 

Kosmetik 100 101 12 89 

Pangan 60 63 27 36 

Rokok 72 100 32 68 

Jumlah 274 309 76 233 

Presentase 112,7 % 24,6 % 75,4 % 
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Gambar 3.57. Grafik Pengawasan Iklan Obat dan Makanan 
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3.8.  Kegiatan Penyidikan oleh Loka POM di Kabupaten Ende 

Untuk melindungi masyarakat dari peredaran obat dan makanan yang tidak 

memenuhi ketentuan dan berisiko terhadap kesehatan, Loka POM di Kabupaten Ende 

melaksanakan kegiatan penyidikan terhadap tindak pidana di bidang Obat dan Makanan. 

Kegiatan penyidikan tersebut masih berkoordinasi dengan Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (PPNS) Balai POM di Kupang dan korwas Penyidik Pegawai Negeri Sipil wilayah 

Nusa Tenggara Timur. 

Dari hasil penyelidikan yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende, 

didapatkan 2 perkara yang memenuhi unsur tindak pidana. Perkara pertama memenuhi 

unsur pidana pada Pasal 197 jo. Pasal 106 ayat (1) Undang-undang  Nomor 36  

Tahun   2009 tentang Kesehatan atau  Pasal 62 ayat (1) jo. Pasal 8 ayat (1) huruf (a) 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan  Konsumen dan telah 

dilakukan penyitaan terhadap barang bukti sejumlah 111 item dengan nilai ekonomi Rp. 

19.052.000. Dari perkara kedua memenuhi unsur pidana pada Pasal 62 ayat (1) jo. Pasal 

8 ayat (1) huruf (a) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan  

Konsumen dan telah dilakukan penyitaan terhadap barang bukti sejumlah 35 item 

dengan nilai ekonomi Rp. 2.908.500. 

Tabel 3.6  Rincian Temuan Penyidikan Tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Ende 

No Nama Sarana 
Jenis 

Temuan 
Item Nominal 

1. Toko Laura Kosmetik n 

Fashion 

Jl. Ahmad Yani No.13 

RT.005 RW.002 

Kelurahan Kelimutu, 

Kecamatan Ende 

Tengah, Kabupaten Ende 

Kosmetik 

111 Rp. 19.052.000 

2. UD. Stan Jaya 

Jl. Sam Ratulangi 

RT.002. RW.002 Kel. 

Rewarangga Selatan, 

Kecamatan Ende Timur, 

Kabupaten Ende 

Obat 4 

Rp. 2.908.500 

Pangan 
5 

Kosmetik 25 

Obat 

Tradisional 
1 
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Target perkara Loka POM di Kabupaten Ende yaitu 1 perkara, namun Loka 

POM di Kabupaten Ende telah mendapatkan 2 perkara yang sampai dengan tahap Pro 

Justisia. Perkembangan kedua perkara yang masuk dalam proses Pro Justisia untuk 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende pada tahun 2020 yaitu sampai dengan 

tahap 1. Kedua perkara tersebut menjadi perkara Carry Over Loka POM di Kabupaten 

Ende pada tahun 2021. 

 

Gambar 3.58. Dokumentasi Gelar Perkara 

 

 

Gambar 3.59. Dokumentasi koordinasi dengan Kejaksaan Negeri Ende 
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Gambar 3.60. Dokumentasi koordinasi dengan Kasat Reskrim Polres Ende 

 

 

Gambar 3.61. Dokumentasi Operasi Penindakan 

 

 

Gambar 3.62. Dokumentasi Operasi Penindakan 
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Gambar 3.63. Dokumentasi Operasi Penindakan 

 

3.9.  Fungsi Komunikasi dan Informasi 

Ada 4 fungsi di Loka POM di Kabupaten Ende, yaitu Tata Usaha, Pemeriksaan, 

Penindakan dan Sertifikasi, Pengujian dan Informasi & Komunikasi. Komunikasi, 

Informasi dan Edukasi (KIE) merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

Fungsi Komunikasi dan Informasi Loka POM di Kabupaten Ende yang bertujuan untuk 

memberikan edukasi sehingga masyarakat terpapar dengan informasi yang benar terkait 

dengan produk obat dan makanan yang beredar. Selain itu dilakukan juga dilakukan 

Kerjasama dengan berbagai lintas sektor dan stakeholder terkait agar kegiatan Infokom 

dan Loka POM di Kabupaten Ende semakin baik. Berbeda dari tahun-tahun 

sebelumnya, banyak kegiatan pada fungsi Infokom yang berubah terkait dengan 

pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia. Kegiatan fungsi Infokom banyak 

mengumpulkan masyarakat seperti KIE dalam bentuk sosialisasi atau seminar sehingga 

perlu adanya penyesuaian agar sesuai dengan protokol kesehatan yang sudah ditetapkan. 

Maka kegiatan fungsi Infokom pada tahun 2020 melakukan penyesuaian yaitu 

memanfaatkan aplikasi seperti web seminar menggungakan aplikasi zoom agar 

informasi dapat tersampaikan tetapi protokol kesehatan tetap dijalankan.   

Diharapkan meskipun dengan adanya Pandemi Covid-19, kegiatan terkait obat dan 

makanan dapat tersampaikan dengan baik. Adapun pendekatan dan kegiatan yang 

dilakukan fungsi Infokom pada tahun 2020 yaitu : 
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3.9.1.  Sosialisasi Melalui Media Massa 

Kegiatan on air radio merupakan sosialisasi obat dan makanan melalui 

platform media masa yang dilakukan secara rutin oleh Loka POM di Kabupaten 

Ende. Kegiatan ini ditujukan kepada pendengar radio di Ende dan sekitarnya. 

Kegiatan ini bekerjasama dengan LPP RRI Ende. Kegiatan on air radio 

merupakan kegiatan yang rutin dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende 

secara rutin. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang obat dan 

makanan kepada masyarakat. Berikut merupakan capaian kegiatan on air radio 

Loka POM di Kabupaten Ende: 

Tabel 3.7.  Hasil Kegiatan Sosialisasi melalui Media Massa 

No Media 
Jumlah Kegiatan 

Rencana Realisasi % 

1. RRI Ende 12 9 75% 

 

  Capaian kegiatan on air radio pada tahun 2020 yaitu sebesar 75%. 

Terjadi penurunan realisasi capaian kegaitan pada tahun 2020, dikarenakan 

terdapat pandemi Covid-19, sehingga beberapa kali kegiatan on air radio yang 

sudah dijadwalkan tidak tapat terlaksana. Akan tetapi untuk mengatasi hal 

tersebut, maka fungsi Infokom juga melakukan penyiaran iklan Badan POM 

melalui RRI. Tujuannya pendengar radio juga dapat mendapatkan informasi 

terkait obat dan makanan melalui radio selain melalui kegaitan on air. 

3.9.2.  Sosialisasi Langsung 

Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang dilakukan 

oleh Loka POM di Kabupaten Ende pada tahun 2020 salah satunya yaitu 

kegiatan Sosialisasi Langsung. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

informasi dan edukasi dalam bentuk sosialisasi langsung kepada kelompok 

masyarakat atau instansi yang ingin diberikan materi tentang obat dan makanan.  
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Gambar 3.64. Sosialisasi langsung “Diseminasi Strategi dan Program 

Penghapusan Kosmetik Bermerkuri“ di Kabupaten Ende 

Pada gambar diatas merupakan salah satu kegiatan Sosialisasi Langsung 

yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende dengan tema “Diseminasi 

Strategi dan Program Penghapusan Kosmetik Bermerkuri” di Kabupaten Ende. 

Kegiatan ini dilakukan 19 Agustus 2021, dengan mengundanng Organisasi 

Pemerintah Daerah terkait seperti Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan dan lain sebagainya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengefektifkan 

pelaksanaan Rencana Aksi Nasional Pengurangan dan Penghapusan Merkuri 

(RAN PPM).  

Sepanjang tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Ende melakukan 3 

kegiatan Sosialisasi Langsung selama tahun 2020. Kegiatan 1 kali dilakukan di 

Tri Wulan III dan 2 kali di Tri Wulan IV. Target audience meliputi masyarakat 

umum, pegawai sampai tenaga kesehatan. Kegiatan sosialisasi langsung 

dilakukan di 3 wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Ende yaitu Kabupaten 

Ende, Nagekeo dan Ngada. Adapun rincian kegiatannya yaitu dapat dilihat pada 

table dibawah ini: 

Tabel 3.8.Hasil Kegiatan Sosialisasi Langsung 

No Kegiatan 
Jumlah Kegiatan 

Rencana Realisasi % 

1.  Sosialisasi Langsung  5 3 60 
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3.9.3.  Sosialisasi Keamanan PJAS melalui Operasional Mobling 

Loka POM di Kabupaten Ende juga melakukan KIE kepada anak-anak 

sekolah. Kegiatan KIE kepada anak-anak sekolah dinakanan Sosialisasi Pangan 

Jananan Anak Sekolah (PJAS). Kegiatan tersebut bertujuan memberikan 

edukasi kepada anak-anak sekolah terkait dengan pangan atau jajanan yang 

sering mereka konsumsi. Kegiatan PJAS dilakukan karena komunitas sekolah 

khususnya anak sekolah rentan terhadap konsumsi pangan yang salah apalagi di 

usia anak-anak ini salah satu hal penting yaitu terpenuhinya asupan gizinya. 

Edukasi yang diberikan yaitu antara lain 5 Kunci Keamanan Pangan untuk Anak 

Sekolah, Waspada Pangan Mengandung Bahan Berbahaya hingga Cek KLIK. 

Kegiatan PJAS tidak hanya memberikan edukasi kepada anak-anak sekolah 

tetapi juga kepada semua yang ada pada komunitas sekolah seperti kepala 

sekolah, guru-guru, pengelola kantin/penjaja disekitar sekolah hingga komite 

sekolah.  

Selain melakukan sosialisasi, kegiatan PJAS juga melakukan pengujian 

terhadap jajan/pangan disekitar lingkungan sekolah.  Pengujian dilakukan 

untuk memastikan jajan/pangan yang dikonsumsi oleh komunitas sekolah bebas 

dari bahan berbahaya dan aman untuk dikonsumsi. Pada tahun 2020. Kegiatan 

Sosialisasi Keamanan PJAS pada tahun 2020 mendapatkan kendala, yaitu 

proses kegiatan belajar dilakukan secara daring atau diliburkan, dikarenakan 

adanya pandemi Covid-19 sehingga kemungkinan untuk berkunjung ke 

sekolah-sekolah tidak dapat dilakukan.  Maka pada tahun 2020 terjadi 

penurunan jumlah kunjungan ke sekolah, hanya dapat dilakukan sebanyak 2 kali 

pada Maret 2020 sebelum terjadi pandemic Covid-19. Adapun hasil kegiatan 

dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3.9. Hasil Kegiatan Sosialisasi Keamanan PJAS melalui 

Operasional Mobling 

No 

Jumlah Kegiatan Jumlah Sekolah Jumlah Peserta 

Rencana Realisasi % Rencana Realisasi % Rencana Realisasi % 

1. 10 2 20 % 10 2 20 % 750 80 10,6 % 
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Badan POM dan Loka POM di Kabupaten Ende berharap ke depannya 

dapat melakukan kegiatan Pengawasan PJAS kembali setelah kegiatan belajar 

mengajar di sekolah berjalan normal kembali paska pandemi Covid-19, karena 

kegiatan ini sangat bermanfaat khusunya untuk lingkungan sekolah. Karena 

selain melakukan pengujian sampel pangan jajanan anak sekolah tetapi juga 

dilakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) sehingga siswa sekolah, 

guru dan komunitas sekolah mampu melindungi diri dari pangan jajanan yang 

berbahaya khususnya kepada siswa sekolah karena termasuk kelompok yang 

rawan terhadap bahan pangan yang berbahaya. 

 

Gambar 3.65 Sosialisasi Keamanan PJAS Melalui Operasional 

Mobling 

 

3.9.4.  Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Melalui Media Sosial 

Kegiatan KIE yang rutin dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende 

yaitu KIE media sosial. Dengan adanya pandemi Covid-19 maka mobilitas 

masyarakat semakin diperketat karena masyarakat dilarang untuk saling 

berkerumun. Maka salah satu cara yang paling efektif yaitu melakukan KIE 

melalui media sosial. Media sosial menjadi peran penting sebagai sumber 

informasi bagi  masyarakat dan kemungkinan dewasa ini hampir semua 

masyarakat memiliki media sosial. Untuk itu maka loka POM di Kabupaten 

Ende selama tahun 2020 banyak menggunakan media sosial untuk memberikan 

edukasi dan informasi khususnya di masa pandemi Covid-19 ini karena banyak 

berita maupun informasi yang tidak benar/hoax di internet. Pada tahun 2020, 

Loka POM di Kabupaten Ende melakukan KIE melalui media sosial sebanyak 

434 kegiatan. Adapun media sosial yang digunakan yaitu Instagram 
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(@lokapomende), facebook (Loka POM Ende) dan twitter (LokaPOM_Ende). 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan mampu menarik masyarakat khususnya 

anak muda agar lebih paham terkait obat dan makanan. 

 

Gambar 3.66 Media Sosial Loka POM di Kabupaten Ende 

 

3.9.5.  KIE Sarana Ritel dan Penjual 

Dalam mencapai kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang 

efektif, maka diperlukan area/tempat-tempat strategis yang mendukung. Tempat 

yang mendukung tersebut salah satunya yaitu yang banyak masyarakat 

berkumpul sehingga informasi dapat cepat diterima oleh masyarakat. Maka 

Loka POM di Kabupaten Ende melakukan KIE di sarana ritel. Pada KIE Ritel 

di sarana swalayan Sinar Mas Ende yang dilakukan pada tangga 09 Maret 2020, 

disampaikan berbagai informasi mengenai produk obat dan makanan maupun 

bahan berbahaya kepada masyarakat. Kegiatan ini juga meliputi penempelan 

poster CekKLIK, flyer, banner, wobbler tentang obat dan makanan aman. 
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Gambar 3.67 Pemasangan Wobbler dan Poster di Sarana Ritel 

 

Kegiatan ini disambut dengan positif dan mendapat respon yang baik 

dari masyarakat karena masyarakat selain bisa berbelanja juga dapat melihat 

produk yang akan mereka beli sudah aman atau tidak. Masyarakat antusias 

untuk bertanya terkait dengan produk obat dan makanan yang beredar di sarana 

ritel tersebut. KIE Ritel juga mensoalisasikan tentang obat dan makanan aman, 

meningkatkan kesadaran terhadap obat dan makanan aman hingga 

mensosialisasikan tentang CekKLIK kepada masyarakat. Kegiatan 

pemberdayaan diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap Obat dan Makanan Aman. 

 

Gambar 3.68 Pemberian KIE kepada pengunjung Sarana Ritel 

Selain melakukan KIE ke sarana Ritel, dilakukan juga KIE kepada 

penjual jajanan pasar. Kegiatan KIE kepada penjual berkaitan dengan 
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serangkaian kegiatan Pengawasan Pangan Food Security menjelang hari besar, 

yaitu puasa Ramadhan dan menjelang Hari Raya Idul Fitri. Pada saat ramadhan 

dan menjelang hari raya biasanya semakin banyak penjual untuk menjajakan 

jajanan pasar untuk takjil. Maka diperlukan pengawasan dan pembinaan kepada 

penjual agar memastikan  jajanan yang dijual aman untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat. Salah satu bentuk pembinaan Loka POM di Kabupaten Ende 

kepada penjual jajanan takjil yaitu memberikan KIE.  

 

Gambar 3.69 Pemberian KIE kepada penjual jajanan takjil 

Kegiatan  KIE pada Ramadhan dan Menjelang Hari Raya Idul Fitri 

2020 dilakukan 4 kali selama satu bulan penuh, dengan rentang 1 (satu) kali 

setiap minggunya dari awal bulan Ramadhan sampai menjelang Hari Raya Idul 

Fitri.  KIE yang diberikan yaitu seperti tips cegah Covid-19 kepada pedagang 

kreatif lapangan dan tips keamanan pangan berjualan kue tradisional. Selain itu 

dibagikan juga leaflet, hand sanitizer dan stiker untuk ditempel di etalase 

dagangan dengan materi terkait dengan tips-tips berjualan pangan yang aman. 

Diharapkan agar penjual dapat menjual makanan yang aman dan juga 

pembelipun mendapatkan infomasi terkait jajanan pangan yang aman. 
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3.9.6.  Penyebaran Informasi 

Dalam melaksanakan fungsi pengelolaan Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi (KIE), Loka POM di Kabupaten Ende melaksanakan kegiatan 

Penyebaran Informasi kepada pelaku usaha, stakeholder, organisasi profesi dan 

masyarakat umum. Dikarenakan terjadinya Pandemi Covid-19 selama tahun 

2020 maka Loka POM di Kabupaten Ende melakukan adaptasi. Adaptasi yang 

dilakukan yaitu melakukan penyebaran informasi melalui media online seperti 

Zoom dan Youtube (Webinar). Sepanjang tahun 2020, dilakukan webinar 

sebanyak 5 kali, adapun detailnya dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 3.10. Webinar 

No. Nama Kegiatan 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Jumlah Peserta Narasumber 

1. Webinar “Keamanan 

Pangan Di Era 

Tatanan Hidup Baru” 

26 Juni 

2020 

a. Zoom = 151 

Peserta 

b.Youtube = 

12 

a. Alex Sander, 

S.Farm.,Apt,.MH 

b.Tamran Ismail, 

S.Si.,MP 

2. Webinar “Kenali dan 

Pahami Obat yang 

Anda Gunakan, 

Sudahkah Aman, 

Bermutu dan 

Berkhasiat?” 

29 Juni 

2020 

a. Zoom = 214 

Peserta 

a. Dr. Lucia Rizka 

Andalusia, Apt, 

M.Pharm., MARS 

b. Drs. Sem Lepik, 

Apt., M.Sc. 

c. Tamran Ismail, 

S.Si.,MP 

3. Webinar “Hidup 

Sehat Dengan Obat 

Herbal, Suplemen 

Kesehatan, dan 

Pangan Fungsional 

Yang Aman dan 

Berkhasiat di Era 

Tatanan Hidup Baru” 

29 Juli 

2020 

a. Zoom = 252 

Peserta 

a. Dr. Ir. Nurheni Sri 

Palupi, M.Si 

b. Maria Hilaria, S.Si., 

S.Farm., M.Si.Apt 

c. Tamran Ismail, S.Si., 

MP 
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4.  Webinar “Cerdik 

Dalam Berkosmetik 

Agar Tetap Cantik 

Dan Menarik Di 

Masa Tatanan Hidup 

Baru” 

20 

September 

2020 

a. Zoom = 437 

Peserta 

a. Dra. Mayagustina 

Andarini, Apt.,M.Sc. 

b. dr. Ratna Tallo, 

SpKK,FINSDV 

c. Tamran Ismail, 

S.Si.,MP 

5.  Webinar 

“ Pengawasan Obat 

dan Makanan Yang 

Diedarkan Secara 

Daring” 

19 Oktober 

2020 

a. Zoom = 370 

Peserta 

b. Youtube = 

30 Peserta 

a. Emanuel Melkiades 

Laka Lena, S.Si., Apt 

b. Dra. Rita Endang, 

Apt., M.Kes 

c. Tamran Ismail, 

S,Si.,MP 

 

Adapun tema-tema yang diambil merupakan topik yang sedang hangat 

dibicarakan baik di Badan POM dan juga dimasyarakat umum. Narasumber-

narasumber yang diundang merupakan narasumber yang berkompeten dan ahli 

di bidangnya. Jadi, walaupun terkendala dalam pengumpulan peserta secara 

luring, yaitu dengan adanya solusi berupa menggunakan media online 

diharapkan informasi terkait obat dan makanan tersampaikan secara 

menyeluruh kepada seluruh lapisan masyarakat. 

 

Gambar 3.70 Penyebaran Informasi Melalui Webinar Loka POM di 

Kabupaten Ende 
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3.9.7.  Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian 

Kerja Sama (PKS) 

Kerjasama dengan lintas sektor, instansi dan stakeholder lain 

dilaksanakan sebagai langkah dalam bermitra antara Loka POM di Kabupaten 

Ende dengan Instansi lain. Memadukan sumber daya dan kerjasama antar 

lembaga pemerintah baik provinsi maupun di tingkat kabupaten merupakan 

tujuan dari Mou/PKS. Selama Tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Ende 

menginisiasi pelaksanaan Kerjasama dengan Pemerintah Daerah di wilayah 

kerja Loka POM di Kabupaten Ende yaitu Ende, Nagekeo dan Ngada. Hasilnya, 

sudah terbentuknya PKS Tim Koordinasi Pembinaan Dan Pengawasan Obat 

Dan Makanan Di Kabupaten Ngada Tahun 2020, sedangkan untuk kabupaten 

lainnya yaitu Ende dan Nagekeo masih dalam proses tahap pembahasan naskah 

perjanjian Kerjasama. Loka POM di Kabupaten Ende juga melakukan 

kerjasama dengan LPP RRI Ende, yang hasilnya berupa Perjanjian Kerjasama 

terkait penyiaran Lembaga Penyiaran LPP RRI Ende dan Loka POM di 

Kabupaten Ende, sehingga Loka POM di Kabupaten Ende dapat melakukan 

program dialog interaktif bersama dengan RRI. Diharapkan Kerjasama yang 

dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Ende berjalan lebih efektif dan 

mengurangi tumpeng tindih kegiatan dan menyamakan persepsi antar instansi 

terkait pengawasan obat dan makanan.  

 

Gambar 3.71 Pembahasan Perjanjian Kerjasama Dengan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Ende 
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3.9.8. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) 

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Loka POM di 

Kabuapten Ende dilakukan dengan 2 cara yaitu yang pertama adalah dengan 

langsung terjun ke masyarakat dalam hal ini seperti kegiatan sosialisasi maupun 

edukasi dengan mendatangi kelompok masyarakat tertentu. Cara kedua yaitu 

menyediakan layanan kepada konsumen/ masyarakat  jika ingin bertanya atau 

mendapatkan informasi terkait obat dan makanan. Maka Badan POM/ Loka 

POM di Kabupaten Ende menyediakan Unit Layanan Pengaduan Konsumen 

(ULPK) sebagai wadah bagi masyarakat untuk bertanya. ULPK juga berfungsi 

sebagai penerima pengaduan dari masyarakat jika terdapat kejanggalan dalam 

produk obat dan makanan yang ditemui seperti penjualan produk kadaluwarsa, 

produk illegal sampai produk yang tidak terdapat ijin edarnya. Pada tahun 2020 

dari Januari sampai Desember, jumlah layanan permintaan informasi dan 

pengaduan yang diterima ULPK  Loka POM di Kabupaten Ende  sebanyak 

58  layanan permintaan informasi konsumen. 

 58 layanan yang masuk di ULPK menurut jenis produknya terdiri dari 

32 pertanyaan/pengaduan berkaitan dengan informasi umum obat dan makanan , 

13 layanan terkait dengan pangan, 6 layanan berkaitan dengan kosmetika, 3 

layanan berkaitan dengan obat tradisional, 2 layanan terkait dengan obat, 1 

layanan terkait dengan PKRT (Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga) dan 1 

layanan terkait dengan alat kesehatan. 
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Gambar 3.72 Grafik Profil Pengaduan/Pertanyaan Menurut Jenis Produk 

Tahun 2020 

 

Berdasarkan sarana yang dipergunakan oleh masyarakat dalam 

penyampaian pengaduan/layanan pada tahun 2020, terdapat beberapa saranan 

yang digunakan oleh masyarakat. Masyarakat paling banyak mengakses ULPK 

dengan secara langsung yaitu sebanyak 39 kali sepanjang tahun 2020. 

Kemudian selanjutnya berturut-turut sebanyak 10 kali menggunakan media 

telepon, 6 kali menggunakan aplikasi lain, whatsapp sebanyak 2 kali dan 1 kali 

menggunakan email. 

 

Gambar 3.73 Grafik Sarana yang Dipergunakan dalam Menyampaikan 

Pengaduan/Pertanyaan Tahun 2020 
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Pada periode tahun 2020 dari total 58 layanan yang diterima oleh ULPK 

Loka POM di Kabupaten Ende dari berbagai lapisan masyarakat dan profesi. 

Pemanfaatan UPLK Loka POM di Kabupaten Ende paling banyak oleh Umum 

dengan total 21 layanan. Kemudian sebanyak 20 kali layanan adalah karyawan, 

6 layanan adalah tenaga kesehatan lain, 5 kali merupakan pelaku usaha, 3 

layanan berasal dari mahasiswa/pelajar, 2 layanan adalah apoteker dan 1 

layanan berasal dari ibu rumah tangga (IRT). Dengan berbagai jenis profesi 

yang memanfaatkan ULPK Loka POM di Kabupaten Ende menunjukkan bahwa 

masyarakat/konsumen semakin menyadari akan pentingnya peran Badan POM 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Gambar 3.74  Penggolongan Konsumen Menurut Profesi Tahun 2020 

 

Dengan adanya data ULPK setiap tahun baik di Loka POM di Kabupaten 

Ende maupun di UPT Badan POM lainnya maka dapat dijakikan sebagai 

masukan kepada Badan POM misalnya sebagai bahan Komunikasi, Informasi 

dan Edukasi (KIE) ke depannya maupun dapat digunakan sebagai peningkatan 

kinerja Badan POM sehingga menjadi lebih efisien dan efektif. Hasil 

pengaduan/pertanyaan juga akan digunakan pimpinan sebagai penentu 

kebijakan atau intervensi yang tepat sasaran terkait pengawasan obat dan 

makanan secara menyeluruh. Sehingga kedepannya kemanfaatannya dapat 

dirasakan baik itu oleh Badan POM sendiri sampai kepada pelaku usaha 

maupun kepada masyarakat secara umum  
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BAB IV 

MASALAH 
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BAB IV  

MASALAH  

4.1.Masalah  

• Meski sudah memiliki bangunan gedung sendiri, namun status kepemilikan 

tanah Loka POM di Kabupaten Ende masih dalam proses hibah sehingga 

belum bisa untuk melakukan pembangunan fasilitas yang kurang. 

• Jumlah Sumber Daya Manusia Loka POM di Kabupaten Ende sesuasi dengan 

hasil Analisi Beban Kerja (ABK) masih kurang di semua bagian/seksi, masih 

terbatas dari segi jumlah maupun kompetensi. sehingga hal ini berdampak 

pada pengawasan obat dan makanan yang dilakukan masih kurang optimal.  

• Loka POM di Kabupaten Ende sudah memiliki laboratorium sendiri, sehingga 

bisa melakukan pengujian mandiri namun dengan adanya keterbatasan 

instrumen dan suku cadang alat, reagensia, baku pembanding dan media, 

pengujian yang dilakukan belum optimal seperti pengujian logam berat dan 

pengujian lima kali (N-5) pada lab mikrobiologi belum dapat dilakukan. 

• Masih rendahnya respon tindak lanjut oleh Lintas Sektor terhadap hasil 

temuan Loka POM di Kabupaten Ende. Kemitraan dengan lintas sektor terkait 

masih perlu ditingkatkan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1.Kesimpulan  

• Secara umum Loka POM di Kabupaten Ende telah dapat melaksanakan 

kegiatan dengan baik walaupun masih terdapat banyak kendala terutama aspek 

bangunan dan laboratorium, jumlah dan kompetensi Sumber Daya Manusia, 

serta sarana prasarana penunjang kegiatan lainnya. 

• Loka POM di Kabupaten Ende selalu berusaha mengoptimalkan capaian, 

sebagai contoh Loka POM di Kabupaten Ende melakukan pengujian logam 

berat di Balai POM Kupang untuk memenuhi parameter kritis yang ditetapkan. 

 

5.2.Saran  

• Percepatan proses hibah tanah beserta pemenuhan peralatan, sarana, dan 

prasarana, serta terpenuhinya SDM yang sesuai dengan Analisa Beban Kerja 

diharapkan meningkatkan kinerja Loka POM di Kabupaten Ende.  

• Pemberdayaan masyarakat/konsumen melalui KIE (Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi) dan Unit Layanan Pengaduan (melalui ULPK) perlu terus 

dilakukan dengan berbagai cara dan berkesinambungan untuk meningkatakan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mutu, manfaat dan 

keamanan produk Obat dan Makanan.
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Tabel 1B 

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 

NO Komiditi Nama UPT Jenis 

Pengujian 

Satuan Jumlah 

Sampel 

Jumlah Sampel 

yang Diuji 

TMS MS 

1 2 3 4 5 6 7 = 8 + 9 8 9 

1 Obat Loka POM di 

Kabupaten 

Ende 

Pihak 

Ketiga 

Sampel 3 3 0 3 

2 Obat 

Tradisional 

Loka POM di 

Kabupaten 

Ende 

Pihak 

Ketiga 

Sampel 1 1 0 1 

3 Suplemen 

Kesehatan 

Loka POM di 

Kabupaten 

Ende 

Pihak 

Ketiga 

Sampel 0 0 0 0 

4 Kosmetik Loka POM di 

Kabupaten 

Ende 

Pihak 

Ketiga 

Sampel 1 1 0 1 

5 Pangan Loka POM di 

Kabupaten 

Ende 

Pihak 

Ketiga 

Sampel  100 100 5 95 

  TOTAL   105 105 5 100 
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Tabel 1C 

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test KIT 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

NO Komiditi Nama UPT Satuan Jumlah 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 

yang Diuji 

TMS MS 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Obat Loka POM di 

Kabupaten Ende 

Sampel 0 0 0 0 

2 Pangan Loka POM di 

Kabupaten Ende 

Sampel 39 39 0 39 

  TOTAL  39 39 0 39 
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Tabel 2A 

Hasil Pengujian Obat dan Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3 = 4 + 5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ pH 6 6 0 

 ▪ Disolusi 16 16 0 

 ▪ Kadar Air 1 1 0 

 ▪ Volume Terpindahkan 5 5 0 

 ▪ Pemerian 36 36 0 

 ▪ Isi Minimum 3 3 0 

     

2 Kimia :    

 ▪ Identifikasi 36 36 0 

 ▪ Keseragaman Bobot 15 15 0 

 ▪ Penetapan Kadar Zat Aktif 36 36 0 

 ▪ Keseragaman Kandungan 6 6 0 

     

 TOTAL 160 160 0 
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Tabel 2B 

Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3 = 4 + 5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ Kadar Air 27 27 0 

 ▪ Keseragaman Bobot 27 27 0 

 ▪ Waktu Hancur 27 27 0 

     

2 Kimia :    

 ▪ Logam berat (Pb, Cd, Hg, As) 76 76 0 

 ▪ Identifikasi BKO 114 114 0 

     

 TOTAL 271 271 0 
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Tabel 2C 

Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3 = 4 + 5 4 5 

1 Fisika :    

 ▪ Kadar Air 9 9 0 

 ▪ Keseragaman Bobot 9 9 0 

 ▪ Waktu Hancur 3 3 0 

     

2 Kimia :    

 Identifikasi Pemanis 6 6 0 

 Identifikasi Pengawet  6 6 0 

 PK Kofein 8 8 0 

 PK Glukosamin 1 1 0 

 PK Vitamin C 5 5 0 

 PK B6 2 2 0 

 PK B1 1 1 0 

 PK B3 2 2 0 

 Identifikasi BKO 14 14 0 

     

 TOTAL 66 66 0 
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Tabel 2D 

Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3 = 4 + 5 4 5 

1 Kimia :    

 Identifikasi Pewarna 34 34 0 

 Penetapan Kadar Cemaran Pb 42 42 0 

 Penetapan Kadar Cemaran As 22 22 0 

 Penetapan Kadar Hg 9 9 0 

 Identifikasi Hidrokinon 9 9 0 

 Identifikasi Asam RetinObat 

Anti Tuberkulosis (OAT) 

9 9 0 

 Identifikasi Bitionol 7 7 0 

 Identifikasi Fitomenadion 7 7 0 

 Identifikasi Asam Borat 1 1 0 

 Identifikasi Heksaklorofen 1 1 0 

 Identifikasi Betametason 8 8 0 

 Identifikasi Hidrokortison 8 8 0 

 Identifikasi Deksametason 8 8 0 

 Identifikasi Triamsinolon 

Asetonida 

8 8 0 

 Identifikasi Betametason Valerat 8 8 0 

 TOTAL 181 181 0 
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Tabel 2E 

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 

 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3 = 4 + 5 4 5 

1 Fisika :    

 PK Air 9 9 0 

 PK Abu 2 2 0 

 PK Sari Kopi 2 2 0 

 Penetapan pH 2 2 0 

     

2 Kimia :    

 Kadar Lemak Susu 2 2 0 

 PK BHA 1 1 0 

 PK BHT 1 1 0 

 Identifikasi Rhodamin B 15 15 0 

 Identifikasi Metanil Yellow 16 16 0 

 Identifikasi/PK Siklamat 51 51 0 

 PK Sakarin 42 42 0 

 PK BenzObat Anti Tuberkulosis 

(OAT) 

26 26 0 

 Identifikasi Formalin 5 5 0 

 Identifikasi Boraks 3 3 0 

 PK Histamin 1 1 0 

 PK Aflatoksin Total 3 3 0 

 PK Sorbat 24 20 4 

 PK Asesulfam 18 18 0 

 PK Aspartam 20 20 0 

 PK Kafein 2 2 0 

 PK Logam Pb 7 7 0 

 PK Logam Cd 6 6 0 

 PK Logam Sn 5 5 0 
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NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

 PK Logam Hg 5 5 0 

 PK Logam As 5 5 0 

 Identifikasi Sudan 1 1 0 

 Total Padatan Susu B 2 2 0 

 PK Ochratoksin 2 0 2 

 PK Kuning FCF 34 34 0 

 PK Tartrazin 9 9 0 

 PK Nitrit 1 1 0 

 PK Sulfit 2 2 0 

 Identifikasi/PK Metil Paraben 1 1 0 

 Identifikasi/PK Propil Paraben 1 1 0 

 Identifikasi/PK Etil Paraben 1 1 0 

 Identifikasi/PK Butil Paraben 1 1 0 

 PK TBHQ 3 3 0 

 PK Enzim Diastase 1 1 0 

 PK Residu Kloramfenikol 1 1 0 

 Identifikasi Auramin 1 1 0 

     

 TOTAL 334 328 6 
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Tabel 2F 

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut 

Parameter Uji Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 

NO 

 

JENIS PARAMETER UJI 

 

JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat     

 Pseudomonas aeruginosa 3 3 0 

 Staphylococcus aureus 3 3 0 

     

2 Obat Tradisional :    

 ALT 19 17 2 

 AKK 19 19 0 

 Pseudomonas aeruginosa 19 19 0 

 Staphylococcus aureus 19 19 0 

 Shigella sp. 19 19 0 

 Salmonella sp. 19 19 0 

 Eschericia coli 19 19 0 

     

3 Suplemen Kesehatan :    

 ALT 8 8 0 

 AKK 8 8 0 

 Eschericia coli 8 8 0 

 Salmonella sp. 4 4 0 

 Staphylococcus aureus 4 4 0 

     

4 Kosmetik :    

 ALT 30 30 0 

 AKK 30 30 0 

 Staphylococcus aureus 24 24 0 

 Pseudomonas aeruginosa 24 24 0 

 Candida albicans 24 24 0 

     

5 Pangan :    

 ALT 29 35 0 

     

 AKK 22 21 0 
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 Angka Enterobacteriaceae 16 28 0 

 Angka Listeria monocytogenes 0 12 0 

 Angka Staphylococcus aureus 17 28 0 

 Identifikasi Salmonella sp. 30 52 0 

 MPN 3 tabung 15 26 0 

 Angka Basilus cereus 9 13 0 

 MPN 5 tabung 2 5 0 

 Angka E.coli 0 3 0 

 Identifikasi Pseudomonas aeruginosa 0 2 0 

 E.coli & Coliform 0 1 0 

 Angka Pseudomonas aeruginosa 

penyaringan 

2   

 TOTAL 445 295 0 
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Tabel 3A 

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat 

Tradisional Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

No 
Nama Obat 

Tradisional 
Nama 

BKO 

Jumlah 

1 2 3 4 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

TOTAL  
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Tabel 3B 

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel 

Kosmetik Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

No Nama Kosmetik 
Nama Bahan 

Berbahaya/Dilarang 
Jumlah 

1 2 3 4 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

TOTAL  
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Tabel 3C 

Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel 

Pangan Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 
No 

Nama Produk 

Pangan 

Kandungan 

Bahan 

Berbahaya 

 
Jumlah 

1 2 3 4 

1 

NIHIL 
2 

3 

Dst 

TOTAL  
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Tabel 4A 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat UPT Loka POM di 

Kabupaten Ende  

Tahun 2020 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 
Sampling Obat Acak (Non Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN))    

 Loka POM di Kabupaten Ende 30 27 90.00 

     

2 

Sampling Targeted (Obat Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN), Sampling 

Kasus, Sampling Rokok dan Ruang 

Lingkup ) 

   

 Loka POM di Kabupaten Ende 8 11 137.50 

     

 Total 38 38 100.00 
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Tabel 4B 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional  UPT Loka 

POM di Kabupaten Ende  

Tahun 2020 

 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 

Rencana 

Tahunan 
Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Purposived/Tertentu/Targeted    

 
Loka POM di Kabupaten Ende 8 7 87.50 

     

2 Acak    

 
Loka POM di Kabupaten Ende 19 20 105.26 

     

 Total 27 27 100.00 
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Tabel 4C 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan UPT Loka 

POM di Kabupaten Ende  

Tahun 2020 

 

No. 
Jenis Sampel (sesuai 

prioritas sampling) 

Rencana 

Tahunan 
Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Targeted    

 

Loka POM di Kabupaten 

Ende 1 1 100.00 

     

2 Lokal Spesifik ( Acak )    

 

Loka POM di Kabupaten 

Ende 8 8 100.00 

     

 Total (1+2) 9 9 100.00 
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Tabel 4D 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik UPT Loka POM di 

Kabupaten Ende  

Tahun 2020 

 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 

Rencana 

Tahunan 
Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Targeted    

 Loka POM di Kabupaten Ende 12 12 100.00 

     

2 Lokal Spesifik ( Acak )    

 Loka POM di Kabupaten Ende 43 43 100.00 

     

 Total (1+2) 55 55 100.00 
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Tabel 4E 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan 

UPT Loka POM di Kabupaten Ende  

Tahun 2020 

 

No. 
Jenis Sampel (sesuai prioritas 

sampling) 
Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1 Kemasan Wadah Wajib SNI 0 0 0 

2 
Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) 
8 8 100 

3 Pangan DNA Porcine 0 0 0 

4 Pangan Fortifikasi 0 0 0 

5 
Penanganan Kasus/ UMKM/ 

Laboratorium air 
7 7 100 

6 Pangan Rutin 55 55 100 

 Total 70 70 100.00 
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Tabel 15B 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 

Langsung Ke Masyarakat 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 
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(Lanjutan Tabel 15 B)
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Tabel 24 

Keterjangkauan Pengawasan 

UPT BPOM Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

No Kabupaten/Kota Satuan Waktu Tempuh (jam) 

1 2 3 4 

A Loka POM di Kabupaten Ende   

1 Kabupaten Ende jam 0 

2 Kabupaten Ngada jam 4 

3 Kabupaten Nagekeo jam 2 

TOTAL  jam 6 
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Tabel 25 

Jumlah Penduduk 

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 
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Tabel 30 

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji  

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 

 

No 

 

Laboratorium 

 

Jumlah 

Tenaga 

 

Jumlah 

Sampel 

Yang di 

Uji 

 

Jumlah 

Parameter 

Uji 

Kemampuan Kerja 

Per orang / Tahun 

Sampel Parameter 
Uji 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Obat dan NAPPZA 

 

7 

38 163 6 24 

2 Obat Tradisional 
27 271 4 39 

3 Kosmetik 
55 181 8 27 

4 PKRT 0 0 0 0 

5 Suplemen 

Kesehatan 

9 66 2 13 

6 Pangan dan Air 
72 334 11 47 

7 Mikrobiologi 
5 104 445 20 89 

 
TOTAL 12 305 1460 25 122 
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Tabel 31 

Pelatihan Uji Profisiensi  

Loka POM di Kabupaten Ende  

Tahun 2020 

 

No 
Bidang / 

Laboratorium 

Judul Uji 

Profisiensi 

Penyelenggara 

(Provider) 
Waktu 

Pelaksanaan 

Hasil 

1 2 3 4 5 6 

1 

 2 

3 
NIHIL 
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Tabel 32A 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Teranokoko 

Loka POM di Kabupaten Ende 
 

Tahun 2020 

 

No Nama Alat 

Jumlah Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok Balai Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Keterangan 

I II III Baik 
Rusak 

ringan 

 

Rusak 

berat 

1 2 3 4 5 6 7=8+9+10 8 9 10 11 

1 Timbangan Mikro 1 1 1  0 0    

2 
Timbangan 
Semimikro 2 2 2  0 0    

3 
Timbangan 
analitik 3 3 2  0 0    

4 
Timbangan Top 
Loading 1 1 1  0 0    

5 
Spektrofotometer 
UV- VIS 1 1 1  0 0    

6 

KCKT (Manual 
Injektor) Detektor 
UV 3 3 3  1 1    

 - Autosampler 3 3 3  1 1    

 - Detektor PDA 1 1 1  1 1    

 

- Detektor 

Fluoresen 1 1 1  0 0    

 - Detektor ELSD 0 0 0  0 0    

 - Detektor MS 0 0 0  0 0    

 

- Microsyringe 100 
µL for HPLC 3 3 3  1 1    

 - Kolom C18 * 6 6 6  0 0    

 - Kolom C8 * 3 3 3  0 0    

 - Kolom NH2 * 1 1 1  0 0    

 - Kolom Silika * 2 2 2  0 0    
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No Nama Alat 

Jumlah Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok Balai Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Keterangan 

I II III Baik 
Rusak 

ringan 

 

Rusak 

berat 

1 2 3 4 5 6 7=8+9+10 8 9 10 11 

 - Kolom Fenil * 2 2 2  0 0    

 - Kolom CN * 2 2 2  0 0    

 

- UPS (kapasitas 
10 kva untuk 2 

HPLC) 2 2 2  1 1    

 

- Aspirator Pump + 

Glass Filter Holder 3 3 3  0 0    

7 UPLC detektorUV 0 0 0  0 0    

 - Kolom C18 * 0 0 0  0 0    

 - Kolom NH2 * 0 0 0  0 0    

 

- UPS (kapasitas 

10 kVA ) 0 0 0  0 0    

8 LCMS/MS 0 0 0  0 0    

 - Kolom C18 * 0 0 0  0 0    

 - Kolom Hilic * 0 0 0  0 0    

 

- UPS (kapasitas 

10 kVA ) 0 0 0  0 0    

9 

Dissolution Tester 
(ditambah 1 media 
mate 20 L dan 1 

autosampler) 2 2 1  0 0    

10 

Karl Fisher 

(AutoTitrator) 1 1 1  0 0    

11 

Weighing BObat 

Anti Tuberkulosis 
(OAT) 2 2 1  0 0    

12 GC detektor FID 0 0 0  0 0    

 - Detektor ECD 0 0 0  0 0    

 

- Microsyringe 5 

µL for GC 0 0 0  0 0    

 

- Microsyringe 10 

µL for GC 0 0 0  0 0    
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No Nama Alat 

Jumlah Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok Balai Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Keterangan 

I II III Baik 
Rusak 

ringan 

 

Rusak 

berat 

1 2 3 4 5 6 7=8+9+10 8 9 10 11 

 

- Kolom DB-
1/RTX-1 0 0 0  0 0    

 

- Kolom DB-
5/RTX-5 0 0 0  0 0    

 

- Kolom Porapak 
Q 0 0 0  0 0    

 

- Kolom DB-WAX 
/ RT-WAX 0 0 0  0 0    

 

- Kolom DB 624 
ms 0 1 1  0 0    

13 

UPS (kapasitas 10 

kVA) 0 0 0  0 0    

14 GCMS 1 1 1  0 0    

 

- Kolom DB-
1/RTX-1 1 1 1  0 0    

 

- Kolom DB-
5/RTX-5 1 1 1  0 0    

 

- Kolom DB-
WAX/RT-WAX 0 0 0  0 0    

 

- UPS (kapasitas 
10 kVA) 1 0 0  0 0    

15 

AAS dengan 
flame, GFA, HVG 

dan MVU 0 0 0  0 0    

 

- Microwave 

Digester 0 0 0  0 0    

 - Pemanas Spiral 0 0 0  0 0    

 

- UPS (kapasitas10 
kVA ) 0 0 0  0 0    

16 Fume Hood* * 3 7 6  1 1    

17 
Disintegration 
Tester 1 1 1  0 0    
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No Nama Alat 

Jumlah Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok Balai Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Keterangan 

I II III Baik 
Rusak 

ringan 

 

Rusak 

berat 

1 2 3 4 5 6 7=8+9+10 8 9 10 11 

18 

TLC System 
(Automatic TLC 

System,Automatic 
Developing 
Chamber/ADC, 

Scanner, TLC 
Documentation 
System) 1 1 0  0 0    

19 Multi Spotter 1 1 0  0 0    

20 Microsyringe 10 1 10 1  0 0    

 µL for TLC 0  0       

21 Microsyringe 25 1 10 2  0 0    

 µL for TLC 0         

22 

Microsyringe 50 

µL for TLC 0 0 2  0 0    

23 

Microsyringe 100 

µL for TLC 0 0 0  1 1    

24 

DevelopingChamb

er (20 x 20 cm) 3 3 3  0 0    

25 Potensiometer 1 1 1  0 0    

26 

Fluormeter / 
Elektroda Ion 

Selektif untuk 
penetapan Fluor 0 1 1  0 0    

27 pH meter 2 2 1  0 0    

28 Oven 1 1 1  0 0    

29 Polarimeter 1 1 1  0 0    

30 Refractrometer 1 1 1  0 0    

31 

Automatic 

Destilation unit 1 1 0  0 0    

32 

Protein / 

NitrogenAnalyzer 0 0 0  1 1    
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No Nama Alat 

Jumlah Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok Balai Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Keterangan 

I II III Baik 
Rusak 

ringan 

 

Rusak 

berat 

1 2 3 4 5 6 7=8+9+10 8 9 10 11 

33 FT-IR 1 0 0  0 0    

34 Fat Extraction 0 0 0  0 0    

35 

ELISA Reader + 

Washer 0 0 0  0 0    

36 

Capillary 

Electrophoresis          

37 

Destillation app. 

(aquadest)          

38 ICPMS          

39 Ion Meter          

40 
LC QTOF dengan 
autosampler          

41 
TLC Dipping 
Chamber          

42 TLC MS Interface          

43 LC MS          

TOTAL     8 8    
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Tabel 32B 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Pangan 

Loka POM di Kabupaten Ende 
 

Tahun 2020 

I. Alat Utama 

  Jumlah Standar Minimum 

Tahun 

  Kondisi   

No Nama Alat 

   

Jumlah 

 

Rusak Rusak Keterangan 

I II III pengadaan Baik    

ringan berat 

 

         

1 2 3 4 5 6 7=8+9+10 8 9 10 11 

1 Timbangan Mikro 1 1 1  0 0 0 0  

2 Timbangan Semimikro 1 1 1  1 1 0 0  

3 Timbangan Analitik 3 2 2  1 1 0 0  

4 Timbangan Top Loading 1 1 1  1 1 0 0  

5 Spektrofotometer UV- VIS 1 1 1  1 1 0 0  

6 KCKT/UHPLC/UPLC 5 4 3  1 1 0 0  

 - Detektor UV 5 4 3  1 1 0 0  

 - Detektor PDA 2 2 1  1 1 0 0  

 - Detektor Fluoresen 2 2 2  0 0 0 0  

 - Detektor ELSD 1 1 1  0 0 0 0  

 - Detektor MS 1 1 1  0 0 0 0  

7 LCMS/MS Triple Quadrupole 1 1 1  0 0 0 0  

8 

Dissolution Tester (ditambah 1 media 

mate 20 L dan 1 autosampler) 0 0 0  0 0 0 0  

9 Karl Fisher (AutoTitrator) 0 0 0  0 0 0 0  

10 GC 1 1 1  0 0 0 0  

 - Detektor FID 1 1 1  0 0 0 0  

 - Detektor ECD 1 1 1  0 0 0 0  

11 GCMS 1 1 1  0 0 0 0  

12 GCMSMS 1 1 1  0 0 0 0  

13 AAS 2 2 2  0 0 0 0  

 - Flame 1 1 1  0 0 0 0  

 - GFA 1 1 1  0 0 0 0  

 - HVG atau MVU 1 1 1  0 0 0 0  

14 Disintegration Tester 0 0 1  1 1 0 0  

15 

TLC System ( Automatic TLC System, 

Automatic Developing Chamber/ADC, 

Scanner, TLC Documentation System) 0 0 0  0 0 0 0  

16 Potensiometer 0 0 0  0 0 0 0  

17 

Fluormeter / Elektroda Ion Selektif 

untuk penetapan Fluor 0 0 0  0 0 0 0  

18 pH meter 2 2 1  2 2 0 0  

19 Polarimeter 1 1 0  0 0 0 0  

20 Refractrometer 1 1 0  0 0 0 0  

21 Automatic Destilation unit 3 3 2  1 1 0 0  
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22 Protein / Nitrogen Analyzer 1 1 1  1 1 0 0  

23 FT-IR 1 0 0  0 0 0 0  

24 Fat Analyzer 2 2 1    0 0  

25 ELISA Reader + Washer 1 1 1  1 1 0 0  

26 ICPMS 1 1 1  0 0 0 0  

TOTAL 47 43 36  13 13 0 0  
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II. Alat Penunjang 

   Peralatan Kelompok Balai Tahun   Kondisi   

No Nama Alat  

I II III pengadaan 

Jumlah 

Baik 

Rusak Rusak Keterangan 

    

ringan berat 

 

          

1 2  3 4 5 6 7=8+9+10 8 9 10 11 

1 Hotplate stirrer  3 2 2  1 1 0 0  

2 

Water purification (kapasitas 

300L/hari)  2 2 1  0 0 0 0  

3 Multi shaker  1 1 1  1 1 0 0  

4 Ultrasonic degasser  2 2 2  2 2 0 0  

5 Centrifuge  1 1 1  1 1 0 0  

6 Refrigerated Centrifuge  1 1 1  0 0 0 0  

7 Vaccum manifold untuk SPE  2 2 1  1 1 0 0  

8 Nitrogen Evaporator  2 2 2  0 0 0 0  

9 Waterbath  3 3 2  2 2 0 0  

10 Muflle Furnace  3 2 2  1 1 0 0  

11 Rotary Evaporator System  1 1 1  0 0 0 0  

12 Conductivity meter  1 1 1  0 0 0 0  

13 Automatic dessicator  3 3 2  3 3 0 0  

14 Desikator gelas 12 inci  5 4 4  0 0 0 0  

15 Heating Mantle  1 1 1  1 1 0 0  

16 Alat destilasi (manual)  1 1 1  0 0 0 0  

17 Lemari pendingin  5 4 4  1 1 0 0  

18 Freezer  1 1 1  1 1 0 0  

19 Oven Vakum  0 0 0  1 1 0 0  

20 Shaker Waterbath  2 2 2  0 0 0 0  

21 Homogenizer/ analytical grinding  2 2 2  0 0 0 0  

22 Hand Touch Mixer (vortex)  2 2 2  2 1 1 0  

23 Laboratory blender  2 2 2  2 2 0 0  

24 Handy Step  1 1 1  0 0 0 0  

25 Micro Pipetor 1-20uL + tip  2 2 2  0 0 0 0  

26 Micro Pipetor 20-200uL + tip  3 2 1  1 1 0 0  

27 Micro Pipetor 100-1000uL + tip  4 3 3  1 1 0 0  

28 Nitrogen generator  3 3 3  0 0 0 0  

29 Piknometer 10 mL  2 2 2  3 3 0 0  

30 Pipette washer  0 0 0  0 0 0 0  

31 Termometer 0-50°C  0 0 0  0 0 0 0  

32 Termometer 0-100°C  2 2 2  0 0 0 0  

33 Termohigrometer ***  4 4 4  2 2 0 0  

34 Chemical Storage ****  4 4 4  0 0 0 0  

Total  71 65 60  27 26 1 0  
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 Tabel 32C 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi  

Loka POM di Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

No Nama Alat 

Jumlah 

Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok 

Balai 

Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Ket 

I II III 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 2 3 4 5 6 7=8+9+ 

10 

8 9 10 11 

1 Autoklaf 4 4 4  2 2 0 0  

2 Air sampler 1 1 1  0 0 0 0  

3 Anaerobic jar 10 10 10  2 2 0 0  

 Inkubator CO2 1 1 1  0 0 0 0  

4 Automatic Zone 

Reader 

1 1 1  0 0 0 0  

5 Biosafety cabinet 4 4 4  1 1 0 0  

6 Centrifuge 1 1 1  0 0 0 0  

7 Conductivity 

meter 

1 1 1  0 0 0 0  

8 Colony 

counter 

2 2 1  0 0 0 0  

9 Deep Freezer (-

70oC) 

1 1 1  0 0 0 0  

10 Desikator 3 2 1  0 0 0 0  

11 Electrical Pipettor 10 8 6  1 1 0 0  

12 Freezer (- 20oC) 1 1 1  0 0 0 0  

13 Hot plate dan 

Magnetic stirer 

3 3 2  1 1 0 0  

14 Inkubator 20- 

25oC 

3 3 2  1 1 0 0  

15 Inkubator 

30oC 

3 3 2  1 1 0 0  
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No Nama Alat 

Jumlah 

Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok 

Balai 

Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Ket 

I II III 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

16 Inkubator 32,5 

+ 2,5oC 

3 2 2  1 1 0 0  

17 Inkubator 35- 

37oC 

3 3 2  2 2 0 0  

18 Inkubator 41- 

42oC 

1 1 1  1 1 0 0  

19 Inkubator 44- 

44,5oC 

1 1 1  0 0 0 0  

20 Inkubator 

55oC 

1 1 1  0 0 0 0  

21 Laminar Air 

Flow 

2 2 1  1 1 0 0  

22 Lemari Asam 

(portable) 

1 1 1  0 0 0 0  

23 Lemari 

Pendingin (2- 

8oC) 

6 5 4  2 2 0 0  

24 Mikro 

pipettor 

    0 0 0 0  

 Ukuran 1-10 µl 1 1 1  0 0 0 0  

Ukuran 10- 

200 µl 

4 4 4  0 0 0 0  

Ukuran 100- 

1000 µl 

5 5 4  0 0 0 0  

25 Mikroskop 

binokuler 

1 1 1  1 1 0 0  

26 Ose jarum 10 10 5  2 2 0 0  

27 Ose bulat 10 10 5  2 2 0 0  

28 Oven 180 oC 3 3 2  1 1 0 0  

29 Oven 250 oC 1 1 1  0 0 0 0  
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No Nama Alat 

Jumlah 

Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok 

Balai 

Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Ket 

I II III 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

30 Particle Counter 

dilengkapi 

dengan 

pengukur 

velocity, suhu dan 

kelembaban 

1 1 1  0 0 0 0  

31 Pembakar bunsen 7 7 6  1 1 0 0  

32 Penangas Air 2 1 1  0 0 0 0  

33 Penangas air 

+ shaker 

1 1 1  0 0 0 0  

34 pH meter 1 1 1  1 1 0 0  

35 Pompa 

vakum 

3 3 2  0 0 0 0  

36 Stomaker 2 2 1  1 1 0 0  

37 Timbangan 

Analitik 

1 1 1  1 1 0 0  

38 Timbangan Top 

Loading 

3 3 2  1 1 0 0  

39 Ultrasonic Bath 2 2 1  0 0 0 0  

40 UV lamp (254 

nm) 

1 1 1  0 0 0 0  

41 Vortex mixer 6 6 5  1 1 0 0  

42 Water Destillation 1 1 1  0 0 0 0  

43 Membrane 

Filtration 

Devices for 

Close System 

(Steritest) 

1 2 2  0 0 0 0  

44 Water circulating 

bath 

1 1 1  1 1 0 0  

45 Rapid 

identification 

system 

1 1 1  0 0 0 0  

46 End point PCR 1 1 1  0 0 0 0  
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No Nama Alat 

Jumlah 

Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok 

Balai 

Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Ket 

I II III 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

47 Isolator/fasilitas 

untuk pengujian 

steril 

1 1 1  0 0 0 0  

48 Real Time PCR 1 1 1  0 0 0 0  

49 Spectrofotometer 

DNA 

1 1 1  0 0 0 0  

50 Elektroforesis 

agrosa 

horisontal 

2 2 2  0 0 0 0  

51 Gel 

Documentation 

System 

1 1 1  0 0 0 0  

52 Biological safety 

cabinet class II B 

1 1 1  0 0 0 0  

53 Thermo 

shaker 

1 1 1  0 0 0 0  

54 Refrigerator 4 4 4  2 2 0 0  

55 Frezeer 1 1 1  1 1 0 0  

56 Refrigerated 

Sentrifus 

1 1 1  0 0 0 0  

57 Sentrifus 

15/50 ml 

1 1 1  0 0 0 0  

58 Spin down 2 2 2  0 0 0 0  

59 Vacuum 

pump 

2 2 2  0 0 0 0  

60 Vacuum 

manifold 

2 2 2  1 1 0 0  

61 Rotary/Shaker 

incubator 

1 1 1  0 0 0 0  

62 Vortex 2 2 2  1 1 0 0  

63 Mikropipet 

200 - 1000 µl 

4 4 4  0 0 0 0  

64 Mikropipet 

20 - 200 µl 

4 4 4  0 0 0 0  

65 Mikropipet 1 

- 20 µl 

4 4 4  0 0 0 0  
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No Nama Alat 

Jumlah 

Standar 

Minimum 

Peralatan 

Kelompok 

Balai 

Tahun 

pengadaan 
Jumlah 

Kondisi 

Ket 

I II III 
Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

66 Mikropipet 0,5 - 

10 µl 

4 4 4  0 0 0 0  

67 Mikropipet 

stand 

4 4 4  0 0 0 0  

68 Multipetter 1 1 1  0 0 0 0  

69 Mikropipet 

12 channel 

1 1 1  0 0 0 0  

70 Mikropipet 8 

channel 

1 1 1  0 0 0 0  

71 Pipet boy 2 2 2  0 0 0 0  

72 Storage box 

(untuk tube 

1,5 ml) 

10 10 10  0 0 0 0  

73 Cooler box 

(untuk tube 

1,5 ml) 

4 4 4  0 0 0 0  

74 Microwave 1 1 1  0 0 0 0  

75 Blender 2 2 2  0 0 0 0  

76 Portable 

Dehumidifier 

3 3 3  0 0 0 0  

77 UPS 

(Uninteruptib le 

Power Supply) 

3 3 3  3 3 0 0  

78 Digital 

Thermometer 

with 

thermocouple 

4 4 4  2 2 0 0  

TOTAL 39 39 0 0  
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